INTERAKSI SOSIAL
MODUL 9

Epon Ningrum

B ahan belajar mandiri ini merupakan kelanjutan tdahan belajar mandiri 9. Dalam

mempelajari pendidikan IPS tentunya tidak terlepas disipilin ilmu-ilmu sosial
yang menjadisubject matter-nya. Sosiologi adalah satu dari disipilin ilmu-ilnsosial yang di
dalamnya mengkaji tentang interaksi manusia dalkandkipan bermasyarakat.

Pada bahan belajar mandiri 9 ini, Anda akan mengelateraksi sosial. Pokok bahasan ini
sangat penting dipahami oleh Anda sebagai praggsididikan dalam mempelajari manusia
sebagai mahluk sosial. Kehidupan manusia senanti@sgyukai dan membutuhkan kehadiran
sesamanya. Hal ini, membuktikan hakekatnya sebmagaiuk sosial yang selalu berhubungan
dengan manusia lain. Dalam melakukan hubunganbigrseanusia menunjukkan perilaku dan
tindakan sosial untuk mendapatkan respon dari pinak Akibatnya dalam hubungan tersebut
muncul saling mempengaruhi dan akan berlanjut pad&u perasaan yang saling membutuhkan,
sehingga terjadilah interaksi sosial. Segala puildé&n tindakannya itu akan selalu menyesuaikan
diri dengan kehidupan kelompok atau masyarakatagiama berada. Dengan demikian, perilaku
dan tindakan seseorang atau kelompok untuk melakuteraksi sosial sangat bergantung pada
status dan perannya yang dimiliki.

Setelah mempelajari bahan belajar mandiri ini, Amlilsarapkan memiliki kompetensi
dalam mengidentifikasi dan menganalisis tindakasiasointeraksi sosial, serta status dan peran
sosial. Secara khusus diutamakan bahwa Anda dikeamapnemiliki kemampuan untuk
menjelaskan:

Pengertian tindakan sosial

Ciri-ciri tindakan sosial

Faktor pendorong tindakan sosial
Bentuk-bentuk tindakan sosial

Pengertian interaksi sosial

Faktor yang mempengaruhi tindakan sosial
Pola interaksi sosial

Bentuk-bentuk proses sosial
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Anda akan lebih cepat menguasai dalam mempelagrarb belajar mandiri ini apabila
sebelumnya sudah dipahami terlebih dahulu bebeyapgertian tentang pranata sosial, norma,
dan nilai.

Untuk membantu Anda dalam menguasai materi tenitategaksi sosial, maka penyajian
bahan belajar mandiri ini akan dipilah ke dalana tkggiatan belajar, sebagai berikut:

1. Kegiatan Belajar 1: Tindakan Sosial
2. Kegiatan Belajar 2 : Interaksi Sosial
3. Kegiatan Belajar 3 : Bentuk-Bentuk Proses Sosial

Agar dapat berhasil dengan baik dalam mempelagraib belajar mandiri ini, sebaiknya
Anda perhatikan petunjuk berikut!

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan daanblelajar mandiri ini, agar Anda
mengetahui dan memahami tentang bagamana dan keraarapa yang diharapkan setelah
Anda mempelajarinya.

2. Pahami bahan belajar mandiri ini dengan seksdiara,selesaikan semua tugasnya dengan
baik. Temukan kata-kata kunci dan kata-kata yanglaAmnggap baru serta penting,
kemudian carilah dalam glosarium bahan belajar imandatau kamus yang dimiliki.

3. Tuntaskan mempelajari Kegiatan Belajar 1 selanygda benar-benar memahaminya, untuk
kemudian dapat dilanjutkan dengan mempelajari Kegi®8elajar 2 dan 3. Karena dengan
demikian, akan memudahkan Anda untuk mempelajarindemahami bahan belajar mandiri
ini sehingga dapat mencapai kompetensi yang dikarap

4. Masyarakat dan lingkungan sekitar Anda merupakanber belajar yang nyata dan tepat
dalam mempelajari bahan belajar mandiri ini. Teptupengetahuan Anda juga harus
diperkaya dengan sumber belajar lain yang dapanhdiadari buku-buku pedoman, surat
kabar dan majalah, media elektronik seperti raglevisi, dan internet, termasuk pengalaman
teman.

5. Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi keldmkecil dengan teman atau tutor
apabila Anda menemui kesulitan, karena melalui udiskdan kerja kelompok dapat
meringankan Anda untuk mengatasi dan menyelesakama tugas dalam mempelajari
bahan belajar mandiri ini.

Dengan demikian, Anda akan memperoleh manfaat lusil belajar yang bermakna serta
terhindar dari keraguan dan kesia-siaan dalamaelaj

Selamat belajar dan semoga sukses!



Kegiatan Belajar 1

TINDAKAN SOSIAL

A. Pengantar

Anda pasti tidak asing lagi dengan konsep manubmgse mahluk sosial (homo socius).

Manusia sebagai mahluk sosial tidak akan lepas manusia lainnya. Karena itu, manusia
senantiasa berhubungan dengan manusia lain. Sq@aidaku dan tindakannya akan

menyesuaikan diri dengan kehidupan masyarakat diania berada. Untuk mengenal upaya
manusia berhubungan dengan manusia lainnya dalasyanakat, maka terdapat beberapa
perilaku yang berhubungan dengan tindakan sosiaimdha, tindakan sosial tersebut sebagai
cara yang menunjukkan bahwa manusia sebagai mabdigk.

Sebelum membahas tentang interaksi sosial, mak®itedulu Anda akan dihadapkan pada
sajian materi tentang tindakan sosial. Tindakariabdgerasal dari tindakan masing-masing
individu yang dapat memberikan corak terhadap kKadasosial itu sendiri maupun interaksi
sosial yang terjadi.

B. Uraian Materi
Pengertian Tindakan Sosial

Ketika mendengar atau membaca tindakan sosial,ahpg&ng ada dalam pikiran Anda?
Tindakan sosial adalah merupakan suatu konsep eastiwa. Sebagai konsep, tindakan atau
aksi fction) memiliki rarti perbuatan atau sesuatu yang dikaku Secara sosiologis, tindakan
artinya seluruh perbuatan manusia yang dilakukaaraedisadari atau tidak disadari, sengaja
atau tidak disengaja yang mempunyai makna subyekgif pelakunya. Sedangkan sebagai suatu
peristiwa, tindakan atau aksi suatu kejadian yamgnunjukkan perbuatan manusia terhadap
objek lain.

Untuk lebih memahami pengertian tindakan sosialdaArakan diperkenalkan dengan
sosiolog yang banyak membahas tentang tindakamls&ieeber (1864-1920), seorang ahli
sosiologi berkebangsaan Jerman, mengemukakan b@mfekan sosial dimulai dari tindakan
individu atau perilaku yang bersifat individual dan perilaku orang lain. Tindakan sosial
tersebut diorientasikan untuk mendapatkan respanspthak yang dikenai tindakan. Dengan
demikian, tindakan sosial memiliki makna subyek#fji pelakunya.

Setiap tindakan yang dilakukan seseorang terhadap lain akan memiliki maksud atau
makna tertentu. Dengan kata lain, tindakan soseupakan tindakan individu yang memiliki
arti subyektif bagi dirinya yang diarahkan padaldékan orang lain. Karena itu, tidak semua
perbuatan atau kelakukan manusia dapat dikategosi&bagai tindakan sosial. Suatu perbuatan
disebut tindakan sosial apabila perbuatan terséapat menimbulkan respon dari orang lain.
Perbuatan yang dilakukannya mempertimbangkan garit@ang lain dan berorientasi pada
perilaku orang lain. Coba perhatikan ilustrasi krikemudian simpulkan.
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Pa Mamat sedang duduk sendirian di pinggir ayngngannya meraih batu kemudian
melemparkannya ke sungai. Pa Wahyu berjalan samérendang-nendang batu kecil.
Tindakan Pa Mamat dan Pa Wahyu tersebut tidakasaukn ke dalam kategori tindakan
sosial. Karena tindakannya diarahkan pada benda sedtingga dari benda tersebut tidak
akan menimbulkan reaksi terhadap dirinya.

. Ketika Pa Mamat melempar batu ke sungai, kemugilamya mengenai orang lain, atau batu

yang ditendang Pa Wahyu mengenai orang lain. Tend&a Mamat dan Pa Wahyu tersebut
mendapatkan respons dari orang lain. Artinya, ¥adaterhadap benda mati tersebut dapat
disebut sebagai tindakan sosial apabila dari tiadagka tersebut menimbulkan reaksi dari
orang lain.

. Pa Mamat tersenyum kepada seorang perempuaremagdidadapannya, tetapi perempuan

tersebut tidak membalasnya. Artinya, tindakan Panktatermasuk tindakan sosial tetapi
mendapatkan respons yang tidak sesuai dengan hasapa

. Pa wahyu mengedipkan matanya ketika berpapasagad Pa Mamat, padahal Pa Wahyu

sedang kelilipan. Artinya, tindakan Pa Wahyu tidedengaja tetapi mendapatkan respon dari
orang lain.

Dari keempat ilustrasi tersebut dapat disimpulkaima:
Tindakan pada benda mati tidak termasuk tindakaralso
Akibat dari tindakan mendapatkan respons orangiéaimasuk tindakan sosial
Tindakan sosial tidak selamanya mendapatkan regasugi dengan harapan

Tindakan yang tidak disengaja mendapatkan respoasgdain tidak termasuk tindakan
sosial

Jadi, tindakan sosial merupakan tindakan seseampagila ditujukan kepada orang lain.

Tindakan sosial yang dimulai dari tindakan indivichemiliki keunikan atau ciri tersendiri.
Namun, sebagai makhluk sosial, tindakan manusiails@papun tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan sosialnya. Tindakan apa pun yang kiteukan bisa jadi mempengaruhi atau
dipengaruhi orang-orang di sekitar kita. Dengan ikiem, tindakan seseorang kadangkala tidak
digolongkan ke dalam tindakan sosial. Apakah siddakan sosial?

Ciri-ciri Tindakan Sos al

Di dalam definisi tindakan sosial terkandung duadep dasar, yaitu: konsep tindakan

sosial, konsep pemahaman dan penafsiran. Konsdakéin sosial tentu saja akan diarahkan
pada orang lain sebagai bagian dari terciptanyaaksi sosial. Sedangkan konsep pemahaman
dan penafsiran merupakan suatu unsur subyektif slstiap orang untuk memahami dan
menafsirkan setiap tindakannya itu.

Bertitik tolak dari konsep dasar tentang tindakasiad dan antar hubungan sosial, maka

secara sosiologis terdapat lima ciri pokok tindakasial, yaitu:

1.

Tindakan nyata bermakna subyektif.

Artinya, bahwa segala tindakan yang dilakukan atelividu akan selalu ditafsirkan sesuai

dengan tujuan dari tindakannya tersebut. Denganikieem hasil dari tindakannya akan

berarti bagi si pelaku, tetapi belum tentu memifiiakna atau tidak berarti sama sekali bagi
orang lain.



2. Tindakan nyata yang bersifat membatin dan subyektif
Tindakan seseorang yang ditanggapi oleh orang Is@hingga pelaku tindakan akan
merasakan pengaruh dari respons tersebut. Pelalakéin mungkin akan akan merasa
senang, sedih, marah atau benci terhadap orangnyarggpons tindakannya.

3. Tindakan nyata berpengaruh positif.
dari suatu situasi, maka tindakan tersebut akatartju Setiap tindakan yang dilakukan
individu senantiasa akan diulang apabila tindakamgydilakukannya mendapatkan kepuasan
bagi dirinya. Misalnya: (1) seorang anak yanghataenyelesaikan pekerjaan rumahnya
seperti mencuci pakaian atau membereskan tempaf kemudian mendapatkan pujian atau
hadiah dari orangtuanya, sehingga anak tersebut ak@ngulang tindakan yang telah
dilakukannya; atau (2) seorang anak minta jajarapadng tuanya di depan tamu, karena
malu maka orang tua mengabulkannya. Hal itu dilakukarena khawatir si anak akan
menangis. Bagi anak perbuatan demikian dijadikdnasaan untuk mminta jajan di depan
tamu karena dianggap dapat menguntungkan bagydijrjika keinginannya tidak terlaksana
maka anak akan menangis.

4. Tindakan nya diarahkan pada seseorang.

Tindakan sosial tidak dilakukan pada benda matiJammean pada orang lain agar
tindakannya tersebut mendapatkan tanggapan sesungaml harapan si pelaku tindakan.
Namun demikian, respons yang diharapkan dari odanyg tidak selalu sesuai dengan
keinginanya.

5. Tindakan nyata memperhatikan tindakan individu lalan terarah pada orang lain.
Seseorang tidak saja melakukan tindakan untuk npatkin tanggapan dari orang lain,
melainkan dapat pula seseorang memberikan tanggegedap orang lain yang melakukan
tindakan. Misalnya: untuk mendapatkan tanggapansikwa di kelas, maka seorang guru
akan bertanya kepada siswa dan di saat yang lainadgan menerima pertanyaan dari siswa.

Faktor Pendorong Tindakan Sosial

Apakah yang Anda bayangkan jika hidup tanpa oramg lJika Anda sendirian dalam
jangka waktu sehari saja, pasti akan merasa jeanhalah karena harus mengerjakan sendiri
sesaga kebutuhan. Kita telah termanjakan oleh ol@ng baik yang sudah dikenal maupun
tidak mengenalnya sama sekali.

Manusia merupakan mahluk yang tidak akan bisa temnt&idup tanpa manusia lain, sebab
secara biologis manusia adalah mahluk yang pakngah. Manusia tidak dikaruniai Tuhan
dengan kesiapan fisik yang cukup untuk dapat higepdiri. Sejak lahir sampai meninggal
dunia, manusia memerlukan pendamping dan pertotoogang lain. Kalapun bertahan hidup
tanpa manusia lain, perkembangan jiwa atau mergdldgklah senormal manusia yang tumbuh
dan berkembang dalam kelompok atau masyarakat.

Seorang manusia yang baru lahir harus belajar malkanalan, berhubungan dengan
manusia lain, melindungi diri dan sebagainya. Lgahalnya dengan binatang yang secara fisik
mempunyai kelebihan untuk bertahan hidup. Misaltjarimau sudah dibekali Tuhan dengan
gigi dan kukunya yang tajam serta kuat untuk mamgup sendiri.

Pada manusia, Tuhan memberikan akal yang dapahakgn untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya dan mengatasi berbagai masaag menimpa dirinya. Akal ini pun
belum berfungsi sejak manusia dilahirkan, tumbulm derkembangnya kemampuan akal
manusia sejalan dengan perkembangan organ biojagisfang disertai dengan proses



pembelajaran. Hal ini mengakibatkan ketergantumganusia terhadap manusia lainnya sangat
tinggi, karena itu manusia dikatakan sebagai masihsial.

Sejak dilahirkan ke dunia, manusia mempunyai dusrdhaatau keinginan pokok, yaitu
keinginan untuk menjadi satu dengan manusia laisetlitarnya (keluarga/masyarakat) dan
keinginan untuk menjadi satu dengan lingkungan aekitarnya. Untuk memenuhi kedua hasrat
tersebut, manusia menggunakan akalnya (pikiranaspan, dan kehendak). Menyadari
kelemahan dan kekurangannya dalam menyesuaikasedia menghadapi tantangan alam yang
tidak mungkin dilakukan secara sendiri-sendiri gtatorangan, maka manusia menghimpun diri
dan mengelompokkan dirinya dengan manusia lain kangudian disebut masyarakat.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dan menfalirungan dengan manusia lain
dalam masyarakat itulah, manusia melakukan berlkagdakan sosial untuk mencapai tujuan
pribadi dan tujuan bersama yang diharapkan. Bageikad ragam bentuk tindakan individu
dalam koneksitass bermasyarakat?

Bentuk-bentuk Tindakan Sosial

Tindakan sosial dapat dibedakan dari aspek wakiwtpek yang menjadi sasaran tindakan.
Berdasarkan aspek waktunya, terdapat tiga bemdikan yakni: tindakan yang diarahkan pada
waktu sekarang, tindakan yang diarahkan pada wiakiypau, dan tindakan yang diarahkan
untuk waktu yang akan datang. Sedangkan berdasadfak sasarannya, maka yang menjadi
sasaran tindakan tersebut ada dua bentuk, yaitausiasecara individual, dan manusia secara
kelompok.

Pada dasarnya tindakan manusia, terdiri dari caakian utama yaitu tindakan lahiriah dan
tindakan batiniah.

1. Tindakan lahiriah
Tindakan yang tampak atau dapat dilihat daleemg dilakukan secara berulang-ulang oleh
banyak orang termasuk tindakan lahiriah. Thaeatersebut dapat dilakukan seorang diri atau
bersama-sama dengan orang lain di dalam kelompoknya
Sejalan dengan perkembangan masyarakat, setdgkan berkembang sesuai dengan jenis
dan fungsinya. Suatu tindakan akan tetap sebag#i sndakan yang umum dilakukan oleh
setiap orang, baik sebagai individu maupun sebagggota masyarakat. Tindakan lahiriah
yang hanya berfungsi bagi dirinya sehingga tidalkhaapat reaksi khusus dari anggota
masyarakat lain, seperti: tidur, menulis, mencahgkemancing, atau melakukan tindakan
lain yang sejenis.
Sedangkan tindakan lahiriah yang dilakukan sesgos®bagai anggota kelompok atau
masyarakat, seperti: ngobrol, kerja bakti, dislaiau rapat.

2. Tindakan batiniah
Tindakan batiniah adalah cara berfikir, bespaan, dan berkehendak yang diungkapkan
dalam sikap dan bertindak, dilakukan berulang Haln diikuti oleh banyak orang. Pola
tindakan batiniah dapat dikenali dari tanda-taradhariah, melalui ungkapan-ungkapan yang
dilakukan manusia untuk menyatakan isi hati dairgikya kepada orang lain.
Pernyataan, ungkapan atau gagasan yang disampsakaarang bukan tanpa aturan, tetapi
mengikuti suatu pola yang baku dan normatif. Tedea mengungkapkan gagasan atau
diskusi atau ngobrol yang dilakukan seseorang rkatigiola orang banyak, sehingga setiap
orang dapat mengerti. Ungkapan berpola batiniaty yhtunjukkan dalam menyampaikan
pikiran dan perasaan diantaranya bahasa lisanateasé isyarat.



Di dalam kehidupan masyarakat, terdapat pola tiadabatiniah yang dapat kita kenali
berdasarkan refleksi terhadap ungkapannya. Ter@éapadt bentuk tindakan batiniah yang biasa
kita kenal dalam masyarakat, yaitu: prasangkapsskesial, pendapat umum, dan propaganda.

1. Prasangka(eudice)
Prasangka adalah anggapan atau penilaian terhaddyp fenomena, benda atau manusia
tanpa ditunjang dengan bukti-bukti yang dapat dgmeygungjawabkan. Anggapan atau
penilaian dalam sebuah prasangka cenderung menpgadsh hal-hal negatif, sebab unsur
yang paling dominan dalam sebuah prasangka yarasgan atau emosi (bukan pikiran atau
logika).
Misalnya: seseorang yang menjadi kaya mendadakamya yang bersangkutan disangka
mempunyai tuyul, dan sebagainya. Padahal sebensanyemperoleh warisan dari orang
tuanya.

1. Sikap sosialgocial attitude)
Sikap sosial adalah suatu bentuk pola perilakuniadtiyang diekspresikan dalam tindakan
terhadap fenomena atau gejala yang mempunyai esials Secara lahiriah sikap ini
merupakan suatu kebiasaan bertindak dengan cdemtteryang dilandasi perasaan dan
keyakinan/faham.
Misalnya: sikap seseorang atau masyarakat terhtetapat-tempat hiburan malam yang
dilegalisasi pemerintah. Secara individual, sikapia terbentuk sebelum prasangka atau
belum dicampuri unsur-unsur prasangka. Sikap sdsraitama ditentukan oleh perasaan
superior, inferior, dan netral.
Misalnya: sikap masyarakat terhadap seorang tokadyanakat, di bidang politik, ekonomi,
dan bidang sosial budaya lainnya.

3. Pendapat umunpyblik opinion)
Pendapat umum adalah suatu komposisi pikitasyarakat yang berpola dan dibentuk dari
pendapat beberapa golongan atau kelompok. Pendapah biasanya bersifat segmental,
kecenderungan umum, dan pendapat mayoritas. Dekaganlain, pendapat umum bukan
didasarkan pada pikiran anggota masyarakat seczsalukuhan, melainkan merupakan
pendapat beberapa orang atau sebagian anggotaratatya
Misalnya: pendapat umum beranggapan bahwa emansiygagta adalah keinginan dari
seluruh kaum perempuan. Setelah dibuktikan dengaelppian melalui instrumen angket
atau wawancara, ternyata tidak seluruh kaum peramptang setuju dengan konsep
emansipasi perempuan yang dimaknai “perempuan nkermdk yang sama dengan laki-
laki”.

4. Propaganda
Propaganda adalah suatu mekanisme kegiatan yaamigikiin dengan cara mempengaruhi
massa atau publik agar mau untuk menerima polarapiktertentu. Propaganda yang
berlangsung di masyarakat dilandasi kepentingamagiigolongan dan kepentingan sosial.
Munculnya propaganda di tengah-tengah masyaraklasaikan pada suatu prinsip bahwa
pendapat umum tentang hal tertentu dapat diubadadgalan mempengaruhinya.
Misalnya: keyakinan setiap orang pada masyarakalisional antara lain “banyak anak
banyak rejeki”, keyakinan tersebut dapat diubahgdandicanangkannya program KB
dengan konsep “keluarga bahagia dan sejahtera”.



Pada dasarnya tindakan sosial dapat dibedakan anemjgpat tipe tindakan berdasarkan

rasionalitas melakukan tindakan. Keempat tipe {adaersebut, yaitu: rasionalitas instrumental,
rasionalitas berorientasi nilai, tindakan afelddn tindakan tradisional.

1.

3.

Rasionalitas instrumental

Tipe rasionalitas instrumental merupakan tindakasias murni, dimana tindakan tersebut
dilakukan dengan memperhitungkan kesesuaian acasaayang digunakan dan tujuan yang
akan dicapai (bersifat rasional).

Tindakan seseorang tidak hanya menilai cara yabgiteuntuk mencapai tujuannya, tetapi
juga menentukan nilai dari tujuan yang akan diagayaai Tujuan dari tindakan ini tidak
bersifat mutlak, melainkan seseorang dapat menaijitan berikutnya.

Contoh:

Seorang siswa memutuskan untuk membeli komputepatta sepeda motor. Alasannya,
komputer lebih menunjang kegiatan belajarnya. Kearuth memilih jenis dan spesifikasi
komputer yang harganya terjangkau, sesuai dengany@ng dimilikinya.

Seorang penyanyi yang beraksi di hadapan pengggaddengan berbagai aksinya tersebut
diharapkan penonton merasa senang melihat penamysla

Seorang siswa laki-laki belajar dengan tekun umhgndapatkan hasil terbaik di kelasnya,
juga siswa tersebut ingin memperoleh perhatian slswa wanita yang diincarnya. Dengan
demikian, terdapat dua alasan melakukan belajan yentuk mencapai nilai yang baik dan
ingin mendapat perhatian.

Rasionalitas berorientasi nilai

Tindakan ini dilakukan tidak hanya memperhitungkaranfaat bagi dirinya sendiri,
melainkan juga mempertimbangkan penilaian dari @r@dat. Tujuan pribadi dari tindakan
tersebut tidak terlalu dipertimbangkan yang penttmglakan tersebut baik dan benar
menurut penilaian masyarakat. Dengan kata laing pigé ini seseorang tidak dapat memilih
atau menilai bahwa cara yang dipilihnya itu adatana yang terbaik, melainkan sesuai
dengan nilai sosial.

Contoh:

Anda menolong teman yang sedang kesusahan, tujeanlomg jelas bukan untuk Anda.
Tolong-menolong merupakan nilai yang baik dalamyaeekat.

Orang yang sedang beribadah adalah melaksanakamjilkenw keagamaan dengan
menggunakan cara-cara yang sudah ditentukan ag@da@kténnya tersebut diterima oleh
Tuhan Yang Mahakuasa.

Tindakan afektif

Tindakan ini dilakukan dengan dibuat-buat yang shgiaoleh perasaan atau emosi dan
kepura-puraan seseorang. Tindakan ini tidak dapahdmi atau irasional.

Contoh:

Seseorang mendapat tawaran untuk melakukan pekerk@siena orang tersebut ingin
mendapat perhatian orang lain, maka ia menyangmghksrjaan tersebut yang sebetulnya ia
tidak dapat melakukannya.

Seorang siswa berteriak sambil melompat-lompat @entgngan ke atas saat diketahui
dirinya lulus masuk perguruan tinggi negeri. Tinglakya tersebut merupakan luapan emosi
kegembiraan.



4.

Tindakan tradisional

Tindakan tradisional didasarkan atas kebiasaarakahn dalam mengerjakan sesuatu di
masa lalu atau yang dilakukan oleh orang-orandateru, tanpa perhitungan secara
ekonomis, dan sering kali tidak rasional.

Contoh:

Seorang pedagang untuk menjaga uang hasil dagaragdisimpan bersama-sama dengan
bawang putih, bawang merah, kemenyan, dan cerrmgasiemaksud agar uangnya tidak

diambil mahluk halus (tuyul).

Kebiasaan melakukan upacara-upacara tradisi ydagudan warga masyarakat seringkali

tidak dapat diterima secara logika dan memerlukayabyang besar. Warga masyarakat
akan tetap melakukannya karena sudah biasa dilakolkh warga masyarakat sebelumnya.
Jika tidak dilakukan, maka tindakan tersebut metapaelanggaran terhadap tradisi.

Keempat tipe tindakan sosial tersebut merupakam lwagi terjalinnya hubungan sosial, baik

hubungan antar individu, antar kelompok, atau aniadividu dengan kelompoknya, yang
terlibat dalam suatu tindakan tertentu.

LATIHAN

1.
2.

©NO U AW

Apakah yang dimaksud dengan tindakan sosial?

Jelaskan dengan alasan Anda tentang mengapa swikiain dilakukan berulang-ulang oleh
seseorang

Jelaskan ciri-ciri tindakan sosial

Jelaskan faktor pendorong tindakan sosial

Jelaskan bentuk-bentuk tindakan sosial

Jelaskan bentuk tindakan batiniah

Jelaskan tipe-tipe tindakan sosial berdasarkanmabkiasnya

Apakah yang dimaksud tindakan sosial murni

Petunjuk Jawaban L atihan

1.

2.

Tindakan sosial merupakan tindakan individu yaregniliki arti subyektif bagi dirinya yang
diarahkan pada tindakan orang lain.
Setiap tindakan yang dilakukan individu senaatimkan diulang apabila tindakan yang
dilakukannya mendapatkan kepuasan bagi dirinyadakan demikian termasuk pada ciri-
ciri tindakan yang berpengaruh positif dari suatiuesi.
Terdapat empat ciri indakan sosial, yaitu: lama subyektif, bersifat membatin dan
subyektif, berpengaruh positif, dan diarahkan padag lain.
Manusia mempunyai banyak kebutuhan hidup yalad bisa dipenuhinya sendiri sehingga
ia memerlukan manusia lain dalam rangka pemenuledutikhannya itu dan menjalani
kehidupannya.
Terdapat dua bentuk tindakan sosial, yaihgatakan lahiriah dan tindakan batiniah
Penjelaskan secara rinci lihat kembali uraian as.at

Terdapat empat bentuk tindakan sosial sedmtiniah, yaitu: prasangka, sikap sosial,
pendapat umum, dan propaganda.



7. Terdapat empat tipe tindakan sosial berdasanasionalitasnya, yaitu: rasionalitas
instrumentalia, rasionalitas berorientasi nilaidtikan afektif, dan tindakan tradisional.

8. Tindakan yang dilakukan dengan memperhitunglesesuaian antara cara yang digunakan
dan tujuan yang akan dicapai atau bersifat rasidnatlakan seseorang tidak hanya menilai
cara yang terbaik untuk mencapai tujuannya, medainkenentukan pula nilai dari tujuan
yang akan dicapainya.

RANGKUMAN

Tindakan sosial memiliki makna subyektif bagi pelaka. Tindakan sosial dimulai dari
tindakan individu atau perilaku yang bersifat indial dengan perilaku orang lain. Tindakan
sosial tersebut diorientasikan untuk mendapatkapores dari pihak yang dikenai tindakan.
Manusia mempunyai banyak kebutuhan hidup yang tids& dipenuhinya sendiri sehingga ia
memerlukan manusia lain dalam rangka pemenuhan tlgdmnya itu dan menjalani
kehidupannya.

Setiap tindakan yang dilakukan seseorang terhadap lain akan memiliki maksud atau
makna tertentu. Dengan kata lain, tindakan soseupakan tindakan individu yang memiliki
arti subyektif bagi dirinya yang diarahkan padalakan orang lain. Karena itu, tidak semua
perbuatan atau kelakukan manusia dapat dikategosi&bagai tindakan sosial. Suatu perbuatan
disebut tindakan sosial apabila perbuatan terséhpat menimbulkan respon dari orang lain.
Perbuatan yang dilakukannya mempertimbangkan garit@ang lain dan berorientasi pada
perilaku orang lain.

Tindakan sosial memiliki ciri: (1) Tindakan nyatarimnakna subyektif bagi si pelaku tetapi
belum tentu bermakna bagi orang lain; (2) Tindakemata yang bersifat membatin dan
subyektif, sehingga pelaku tindakan akan merasgiearmgaruh dari respons orang lain; (3)
indakan nyata berpengaruh positif, sehingga akalamty kembali pada situasi yang sama; (4)
tindakan nyta diarahkan pada orang lain agar mextkiap tanggapan sesuai dengan harapan si
pelaku tindakan.

Secara umum, terdapat dua bentuk tindakan sosiiili: yindakan lahiriah dan tindakan
batiniah. Tindakan lahiriah yaitu tindakan yangasaclangsung dapat dilihat oleh pihak yang
dikenai tindakan. Sedangkan tindakan batiniah adatalakan yang tidak dapat dilihat secara
langsung, melainkan melalui ekspresi dari pelakdakan. Tindakan batiniah terdiri atas empat
bentuk, yaitu: prasangka, sikap sosial, pendapamyrdan propaganda.

Terdapat empat tipe tindakan berdasarkan rasiasaldlam melakukan tindakan, yaitu: (1)
rasionalitas instrumental; (2) rasionalitas berdasi nilai; (3) tindakan afektif; dan (4) tindakan
tradisional.

TESFORMATIF 1

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1. Perilaku seseorang yang diarahkan kepada oeamgléngan maksud mendapatkan respons,
disebut:

A. Sosialisasi D. Interaksi sosial
B. Perilaku sosial E. Tindakan sosial



C. Proses sosial

2. Tindakan sosial yang dilakukan berulang disebut
A. Tindakan bermakna subyektif D. Tindakan beraasi nilai
B. Tindakan bersifat membatin E. Tindakan untukdapat respons
C. Tindakan berpengaruh positif

3. Tindakan wanita hamil membawa gunting kecil &attar rumah termasuk.....
A. Tindakan sosial
B. Tindakan tradisional D. Tindakan berorientakiin
C. Tindakan afektif E. Tindakan bersifat memba

4. Tindakan afektif adalah....
A. tindakan yang memperhatikan cara D. tindakaddsarkan perasaan
B. tindakan yang memperhatikan tujuan  E. Tinddsaimiah
C. tindakan yang berorientasi nilai

5. Contoh tipe tindakan rasional berorientasi nddalah....
A. Menolong orang lain D. Mutasi di kalangaegawai negeri sipil
B. Peringatan Maulid Nabi E. Meminta nasihat orang tua
C. Kebibasan menanam palawija di musim kemarau

6. Tindakan yang memperhitungkan logika adalahattad sosial berupa...
A. Tindakan Rasional D. Tindakan afeksi
B. Tindakan rasional orientasi nilai E. Tindakasional instrumental
C. Tindakan tradisional

7. Pada saat ramai-ramainya masyarakat demam dgagdarbuntut, tidak sedikit yang
melakukan perbuatan karena pesan mimpinya. Perbteatebut termasuk pada....
A. Tindakan subyektif D. Tindakan obyektif
B. Tindakan objektif E. Tindakan tradisional
C. Tindakan rasional

8. Berikut ini ciri tindakan sosial.....
A. Pertandingan sepakbola antar club D. Meraydieainperkawinan emas
B. Bermakna subyektif E. Menangis sambil bergutingng
C. Marah sambil berteriak histeris

9. Faktor pendorong tindakan sosial adalah....
A. Manusia memiliki akal D. Untuk memenuhi kebuaantidup
B. Manusia tergantung pada orang lain  E. Untukihiblerkelompok
C. Manusia ingin mendapat penghargaan

10. Propaganda termasuk .......
A. Tindakan sosial D. Tindakan lahiriah
B. Tindakan membatin E. Tindakan afektif



C. Tindakan batiniah

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tesdfb | yang terdapat di bagian
akhir bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jawab@mda yang benar, kemudian gunakan rumus
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaatteAarhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus:

Jumlah jawaban anda yang benar
Tingkat penguasaan = %100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali
80% -89 % = baik
70%-79 % = cukup
<70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke #ada dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2. Tetapi bila tingkat penguasaaada masih di bawah 80%, Anda harus
mengulangi Kegiatan Belajar |, terutama bagian y@eigm Anda kuasai.



Kegiatan Belajar 2

INTERAKSI SOSIAL

A. Pengantar

Anda sudah memahami tentang tindakan sosial yarahakbpada kegiatan belajar 1.

Tindakan sosial dengan berbagai alasan, bentukip@nya, maka antar individu akan saling
berhubungan satu sama lainnya. Selanjutnya dakakam sosial tersebut akan menjadi interaksi
sosial. Interaksi sosial adalah hubungan timbaklmitara individu dengan individu, individu
dengan kelompok, dan antar kelompok. Hubungan flinblaéik tersebut akan berlangsung
dengan tidak mempertimbangkan apakah hubunganaitu dtau jelek, dengan kawan atau
lawan, langsung atau tidak langsung. Interaksakdapat berlangsung sekalipun hanya berupa
simbol-simbol atau melalui alat komunikasi.

Pada kehidupan sehari-hari, manusia selalu berlgalouantara satu dengan lainnya, mulai
dari bangun pagi hingga tidur malam. Hubungan amtanusia sebagai mahluk sosial dapat
dicirikan dengan adanya tindakan atau perilaku kuterinteraksi. Dari tindakannya tersebut
dapat mempengaruhi, mengubah, atau memperbaikakerndividu yang lain, atau sebaliknya.
Tindakan tersebut dinamakanteraksi sosial. Melalui interaksi sosial menyebabkan kegiat
hidup seseorang semakin bervariasi dan kompleks.

Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadlmdagai bentuk aktivitas sosial yang
menunjukan adanya hubungan sosial yang dinamisa Radiatan Belajar 2 ini, Anda akan
mempelajari tentang interaksi sosial yang mlipgengertian interaksi sosial, faktor yang
mempengaruhi interaksi sosial, pola interaksi $odén faktor penghambat interaksi sosial.

B. Uraian Materi
Pengertian Interaks Sosial

Apa yang dapat Anda bayangkan jika ada sekelommtikidu tetapi tidak saling mengenal
satu sama lainnya. Coba bandingkan dengan keloygrokindividunya saling mengenal.

Interaksi sosial akan berlangsung di dalam setiejpnkpok individu, manakala ada
komunikasi antar individu tersebut. Interaksi adatmatu kondisi yang menunjukkan adanya
timbal balik atau adanya aksi dan reaksi. Sedangkaial adalah kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, interaksi sosial dapat diartikalmagai hubungan timbal balik antar individu
dalam tatanan hidup bermasyarakat.

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupasial, tanpa interaksi sosial tidak
mungkin ada kehidupan bersama (Kimball Young dagniamd; W. Mack dalam Soekanto:
1984). Dengan kata lain bahwa interaksi sosial pedtan intisari kehidupan sosial. Artinya,
kehidupan sosial dapat terwujud dalam berbagaubgrgrgaulan seseorang dengan orang lain.

Sedangkan Gillin dan Gillin dalam Soekanto (1988), Snendefinisikan interaksi sosial
sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis yaemgyangkut hubungan antara orang



perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, nrawgniara orang perorangan dengan
kelompok manusia. Bertemunya orang-perorangan &edmdaniah belaka tidak akan
menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompsials Pergaulan hidup semacam itu baru
akan terjadi apabila orang-orang atau kelompokrikplik manusia bekerjasama, saling
berbicara untuk mencapai suatu tujuan bersama.

Melakukan bersalaman, menyapa, berbicara dengarg deen, sampai perdebatan yang
terjadi di gedung MPR, merupakan contoh interaisiad. Karena pada gejala seperti itulah kita
menyaksikan salah satu bentuk kehidupan sosiahkSe@pan manusia melakukan interaksi
sosial?

Sejak manusia lahir ke dunia, proses interaksi tsudalai dilakukan, walaupun terbatas
pada hubungan yang dilakukan seorang bayi terhdmaypya. Interaksi sosial erat kaitannya
dengan naluri manusia untuk selalu hidup bersamgateorang lain, dan ingin bersatu dengan
lingkungan sosialnya. Naluri ini dinamakgregariousness.

Interaksi dapat terjadi apabila salah seorang\(idd) melakukan aksi terhadap orang lain
dan kemudian mendapatkan balasan sebagai reak3ikgaalah satu pihak melakukan aksi dan
pihak yang lain tidak melakukan reaksi, maka irksridak akan terjadi.

Misalnya: seseorang berbicara dengan patung atabsgamaka tidak akan menimbulkan
reaksi dengan membalas pembicaraan. Karena ittaksiesosial dapat terjadi apabila dua belah
pihak saling berhubungan dan melakukan tindakabdinbalik (aksi-reaksi). Sehingga dapat
dikatakan bahwa, interaksi sosial adalah dasaepressial. Karena interaksi sposial merupakan
syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sogalg menunjukan adanya hubungan sosial yang
dinamis.

Interaksi sosial antara kelompok-kelompok manusiagyterjadi di masyarakat akan lebih
mencolok manakala terjadi perbenturan antara kemmrmt perorangan dengan kepentingan
kelompok. Misalnya, di kalangan banyak suku-sukogsa di Indonesia, berlaku suatu tradisi
yang telah melembaga dalam masyarakat. Misalnydandagperkawinan, pihak laki-laki
diharuskan memberikan mas kawin(mahar) kepada piiaaita.

Dasar adanya mas kawin tersebut antara lain bedssalalam pikiran bahwa dengan
berpisahnya wanita dari keluarganya karena akarmawdiboleh suaminya, maka timbul
ketidakseimbangan dalam keluarga wanita. Keseindradgpat tercapai kembali apabila syarat-
syarat mas kawin tadi terpenuhi. Namun demikianngkali mas kawin tersebut memberatkan
pihak laki-laki, sehingga kedua calon mempelai raengolusi, di antaranya dengan kawin lari.
Kawin lari menjadi persoalan masyarakat, karenaupatan pelanggaran terhadap nilai, norma,
dan adat istiadat.

Berdasarkan pengertian interaksi sosial, makadiaga hubungan timbal balik antar warga
masyarakat memerlukan dua syarat utama, yaitunyadkontak sosial dan komunikasi sosial.
Kontak sosial meliputi kontak primer dan kontak wgader. Kontak primer berlangsung
manakala aksi-reaksi dari kedua belah pihak diakusecara langsunda¢e to face).
Sedangkan kontak sekunder, yaitu kontak sosial ydifakukan melalui perantara, seperti
melalui telepon, orang lain, surat kabar, dan lain-

Komunikasi sosial dapat terjadi secara langsungpégperantara) maupun tidak langsung
yaitu melalui media komunikasi. Namun demikianakidselamanya terjadinya kontak antar dua
orang atau lebih diikuti dengan komunikasi.

Contoh:



Ketika seseorang bertemu dengan orang lain (kantaphudian berlangsung tegur sapa
(komunikasi), tetapi jika tidak terjadi saling biaamaka tidak ada komunikasi. Pernahkah Anda
bertemu dengan orang yang sedang melihat kepada #tabi kemudian berlalu begitu saja?
Pada kejadian tersebut terjadi peristiwa kontakingamemandang) tetapi tidak terjadi
komunikasi.

Berdasarkan uraian dan contoh di atas, maka betaggya peristiwa interaksi sosial,
memiliki empat ciri, yaitu:
1. Pelaku interaksi sosial lebih dari satu orang
2. Adanya komunikasi sosial di antara pelaku
3. Adanya tujuan mungkin sama atau tidak sama antakye
4. Adanya dimensi waktu

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaks Sosial

Berlangsungnya suatu proses interaksi sosial dikiasgpada berbagai faktor yang ada di
luar individu. Terdapat empat faktor eksternal yangmpengaruhi terjadinya interaksi sosial,
yaitu: imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpd&engaruh dari faktor eksternal tersebut kepada
seseorang dapat berlangsung secara terpisah atawa sparsial dan berlangsung secara
bersamaan.

1. Imitasi (mitation)

Imitasi berarti meniru perilaku dan tindakan ordag. Sebagai suajproses, imitasi dapat
berarti positif apabila yang ditiru tersebut adafarilaku individu yang baik sesuai nilai dan
norma masyarakat. Akan tetapi, imitasi bisa jugeatbenegatif apabila sosok individu yang
ditiru adalah perilaku yang tidak baik atau menyamg dari nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat.

Contoh:

Seorang pemuda meniru penampilan artis yang adgelevisi, seperti rambut gondrong
(panjang), memakai anting, memakai gelang dan kgalsecara berlebihan. Proses imitasi
tersebut dapat mengundang reaksi dari masyarakaimyg menilai penampilan itu sebagai
urakan ataupun tidak sopan.
Seorang balita mulai mengucapkan kata-kata yangrdiayah, ibu atau anggota keluarga
lainnya.

Bagi pelaku imitasi, sebelum berlangsungnya prasetasi memerlukan kondisi yang
merupakan syarat, yaitu:

a. Adanya minat dan perhatian yang cukup besar tephlaalayang akan ditiru
b. Adanya sikap mengagumi hal-hal yang diimitasi
c. Hal yang akan ditiru mempunyai penghargaan soaiadj yinggi
Coba Anda perhatikan kembali contoh di atas, apakatfioh tersebut telah memenuhi
persyaratan bagi terjadinya imitasi?

2. Sugesti fuggestion)

Sugesti merupakan suatu proses dimana seorangdmdnenerima suatu cara pandangan,
ide atau tingkahlaku dari orang lain tanpa prosepikir kritis terlebih dahulu. Akibatnya, pihak



yang dipengaruhi akan tergerak mengikuti pandangda, atau perilaku tersebut dan
menerimanya secara sadar atau tidak sadar tanp&ibpanjang.

Misalnya:

Seorang siswa bolos sekolah, karena diajak temark unenjenguk orang tuanya yang sakit.
Tanpa pikir panjang ajakan tersebut diterima déaksganakannya.

Seorang ibu mengikuti perintah orang lain tanpasskdrena kena hipnotis.

Sugesti biasanya dilakukan dari orang-orang yamgibawa dan memiliki pengaruh besar
di lingkungan sosialnya. Akan tetapi, sugesti dagad berasal dari kelompok besar (mayoritas)
terhadap kelompok kecil (minoritas), atau orang akav terhadap anak-anak. Cepat atau
lambatnya proses sugesti dipengaruhi oleh faksa, kepribadian, kemampuan intelektual, dan
keadaan fisik seseorang.

Misalnya:

Seorang kakak akan lebih mudah menganjurkan adiknt@k rajin belajar agar menjadi anak
yang pintar, dari pada sebaliknya.

Terdapat tiga jenis sugesti, yaitu: sugesti keruanysugesti negatif, dan sugesti prestise.

a. Sugesti kerumunancrowd suggestion) adalah penerimaan yang tidak didasarkan pada
penalaran, melainkan karena keanggotaan atau keaeumu
Contoh:
Seorang siswa terlibat tawuran antar peldfaterlibatan siswa tersebut pada umumnya
dilakukan atas dasar rasa setia kawan atau metagadikucilkan dari kelompoknya.

b. Sugesti negatif negative suggestion) ditujukan untuk menghasilkan tekanan-tekanan atau
pembatasan terhadap pihak lain.
Contoh:
Seorang pemuda akan mengancam kekasihnya apatigamya berpaling kepada pemuda
lain, maka kekasihnya tersebut akan menuruti perterdabut.

c. Sugesti prestisefestige suggestion) adalah sugesti yang muncul sebagai akibat danyd
prestise orang yang memberikan pengaru.
Contoh:
Tokoh masyarakat menganjurkan agar semua wargangdakokan kerja bakti
membersihkan lingkungan, maka anjuran tersebut diaksanakan tanpa didahului dengan
proses berpikir.

3. Identifikasi (dentifikation)

Identifikasi adalah kecenderungan dalam diri sesepuntuk menjadi sama dengan orang
lain. Identifikasi merupakan bentuk lebih lanjutridaroses imitasi dan proses sugesti, di mana
kedua proses tersebut telah memiliki pengaruh yanmt. Orang yang menjadi sasaran
identifikasi dinamakaidola.

Contoh:

Seorang remaja mengidentifikasikan dirinya dengasrasg penyanyi terkenal yang telah
lama dikaguminya. Kemudian, ia akan berusaha maigyenampilan dirinya agar sama
dengan penyanyi idolanya tersebut, mulai dari madeibut, pakaian, gaya bicara, bahkan
sampai makanan kesukaan.

Seorang anak perempuan memiliki kecenderungan chaagan ibu atau kakak perempuannya,
sehingga akan terjadi proses identifikasi mergagerti ibu atau kakaknya.



Sikap, prilaku, keyakinan, dan pola hidup yang raénjdola akan melembaga bahkan
menjiwai para pelaku identifikasi, sehingga sangatpengaruh terhadap pembentukan dan
perkembangan kepribadiannya.

4. Simpati §ympathy)

Simpati merupakan faktor yang sangat penting dapaoses interaksi sosial, karena
menentukan terhadap proses sosial selanjutnya. aBimperupakan suatu proses di mana
seseorang merasa tertarik terhadap orang lain. tedaak tersebut didasari atau didorong oleh
keinginan-keinginan untuk memahami pihak lain, nkimgmemahami perasaannya atau
pikirannya, sehingga ada keingan untuk bekerja sdengannya. Simpati muncul berdasarkan
penilaian atas perasaan (emosional) terhadap daanglan seringkali mengabaikan pemikiran
logis.

Contoh:

Kita turut sedih dan menyampaikan bela sungkawad@geman kita yang tertimpa musibah
tanpa mempedulikan penyebab musibah tersebut.

Mengucapkan selamat dan turut bergembira kepadeyorang sedang ulang tahun, pada hal
ulang tahun merupakan perbuatan hura-hura.

Dibandingkan ketiga faktor interaksi sosial sebelya) yaitu: imitasi, sugesti, dan
identifikasi, maka faktor simpati terjadi melaluioges yang relatif lambat. Namun demikian,
simpati memiliki pengaruh yang lebih mendalam damah lama. Agar simpati dapat
berlangsung, diperlukan adanya saling pengertiaararkedua belah pihak. Pihak yang satu
terbuka mengungkapkan pikiran ataupun isi hatingadangkan pihak yang lain mau
menerimanya. ltulah sebabnya, simpati dapat medgshr terjalinnya hubungan persahabatan.

Setelah Anda mengetahui tentang faktor-faktor yaregmpengaruhi terjadinya interaksi
sosial, maka agar lebih memahaminya, coba Anda kakam persamaan dan perbedaan
keempat faktor tersebut.

Pola-Pola I nteraksi Sosial

Pola adalah suatu bentuk keteraturan yang baka iRtdrkasi sosial merupakan bentuk
jalinan interaksi yang terjadi antara individu dangndividu, individu dengan kelompok, dan
kelompok dengan kelompok yang bersifat dinamis barulang. Interaksi sosial merupakan
suatu proses yang dapat memberikan pola bagi lgsdagnya interaksi sosial.

Apabila interaksi sosial yang berlangsung diulategig dengan bentuk dan keteraturan
yang sama serta bertahan untuk jangka waktu ydatf lama, maka akan terwujud hubungan
sosial yang relatif mapan. Terdapat empat ciri pakeraksi sosial, yaitu:

a. Didasarkan atas kedudukan sosstdt(is) dan peranan.
Contoh:
Seorang guru berhubungan dengan muridnya harusemmeimkan perilaku seorang guru.
Sebaliknya sebagai siswa harus menaati gurunya.

b. Merupakan suatu kegiatan yang terus berlanjutb@sakhir pada suatu titik yang merupakan
hasil dari kegiatan tadi.
Contoh:



Seseorang melakukan interaksi sosial, maka oraisghtet akan melakukan penyesuaian,
pembauran, terjalin kerjasama, adanya persaingamcuwh suatu pertentangan, dan
seterusnya, sebagai hasil dari kegiatan interaissals

c. Mengandung dinamika.
Pola interaksi sosial berada dalam suatu proseg yaslibatkan berbagai nilai sosial yang
diproses, baik yang mengarah pada kesempurnaaruméepancuran.
Contoh:
Penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan makgamapat menciptakan keteraturan
sosial.

d. Tidak mengenal waktu, tempat, dan keadaan tertentu.
Interaksi sosial dapat terjadi kapan saja, dimafe slan dapat berakibat positif atau negatif
terhadap kehidupan masyarakat.
Contoh:
Suatu sekolah yang terkenal memiliki disiplin daatat tertib yang ketat sehingga
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, pada leetétta menjadi tercemar karena ada
siswanya yang melakukan tindakan amoral.

Berdasarkan bentuknya, interaksi sosial dapat slfitasikan menjadi tiga pola, yaitu: pola
interaksi individu dengan individu, pola interaksdividu dengan kelompok, dan pola interaksi
kelompok dengan kelompok.

1. Pola interaksi individu dengan individu

Dalam mekanismenya, interaksi ini dipengaruhi olplkiran dan perasaan yang
mengakibatkan munculnya beberapa fenomena, separdéik sosial, perasaan simpati dan
antipati, intensitas dan frekuensi interaksi.

Jarak sosial sangat dipengaruhi oleh status daan@ersosial. Artinya, semakin besar
perbedaan status sosial, semakin besar pula jasiklisya, dan sebaliknya. Anda mungkin
pernah menyaksikan “si kaya” (bersifat superiomg/guka menjaga jarak dengan “si miskin”
(bersifat imperior) dalam pergaulan sehari-harekaradanya perbedaan status sosial di antara
mereka. Apabila jarak sosial relatif besar, makka pateraksi yang terjadi cenderung bersifat
vertikal, sebaliknya apabila jarak sosialnya kétdak nampak), maka hubungan sosial akan
berlangsung secara horizontal. Di antara individlamh kehidupan bermasyarakat, hendaklah
Anda memiliki perasaan yang sama, dengan cara mnlengkan jarak sosial dan tidak
menonjolkan status Anda, agar terwujud integritasyarakat yang kuat.

Simpati seseorang didasari oleh adanya kesamaaasgaer dalam berbagai aspek
kehidupan. Sedangkan antipati muncul karena adpeylaedaan penafsiran terhadap sesuatu
sehingga menimbulkan perasaan yang berbeda derlga lpin. Diantara dua orang saudara
bisa saja tidak saling mengenal akibat intensitasftekuensi interaksi di antara keduanya tidak
atau jarang sekali terjadi. Akan tetapi, dua ongaugg baru berkenalan bisa saja menjadi sahabat
bahkan saudara, karena intensitas dan frekueesaksinya yang sering.

Pola interaksi individu dengan individu ditekankpada aspek-aspek individual, dimana
setiap perilaku didasarkan pada keinginan dan tupuéoadi. Pola interaksi ini dipengaruhi oleh
sosio-psikis pribadi, dan akibat dari hubungan atgeraksi tersebut menjadi tanggungjawabnya.
Contoh:

Seseorang sedang tawar menawar barang dengan pgddigkaki lima; dua insan sedang
berkasih-kasihan; bertemu di jalan saling menyapa.



Untuk mengukur keakraban, umumnya digunakan sosrorgang dapat memberikan
gambaran sebagai berikut:

a. Makin sering seseorang bergaul dengan orang lamburigannya akan semakin baik.
Sebaliknya, makin sedikit atau jarang bergaul endlerasing atau terisolir.

b. Keintiman seseorang sangat tergantung pada frekuggas intensitasnya melakukan
pergaulan.

c. Dalam pergaulan, seseorang akan memilih atau mensilgppa yang akan dijadikan
temannya.

2. Pola interaksi individu dengan kelompok

Pola ini merupakan bentuk hubungan antara indidiehgan individu sebagai anggota suatu
kelompok yang menggambarkan mekanisme kegiatanmipelknya. Dimana setiap perilaku
didasari kepentingan kelompok, diatur dengan tadagang ditentukan kelompoknya, dan segala
akibat dari hubungan merupakan tanggung jawab tmarsa

Contoh:

Hubungan antara ketua dengan sekertaris pada sagakarang taruna, tidak dikatakan sebagai
hubungan antar individu, melainkan hubungan antatividu dengan kelompok, sebab
menggambarkan mekanisme kelompoknya.

Pola interaksi individu dengan kelompok memilikbbeapa bentuk ideal yang merupakan
deskripsi atau gambaran dari pola interaksi yarsy didmasyarakat. Menurut Harold Leavitt

(Soerjono:1984), terdapat empat pola interaksil iggigu: pola lingkaran, pola huruf X, huruf Y,
dan pola garis lurus.

Gambar 10.1: Bentuk-bentuk polainteraksi

a. Pola lingkaran
Pola lingkaran merupakan pola interaksi yang markkan adanya kebebasan dari setiap
anggota untuk berhubungan dengan pihak manapunmddalompoknya (bersifat
demokratis), baik secara vertikal maupun horizonigtapi, sulit dalam menentukan
keputusan karena harus ditetapkan bersama.

b. Pola huruf X
Pola huruf X merupakan interaksi antar individu eggh bagian dari kelompok memiliki
keterbatasan, karena adanya hubungan yang bévsifatkis.

c. Pola huruf Y



Pola interaksi huruf Y ini ditandai dengan terbayas hubungan antar anggota kelompok,
sebab hubungan harus dilakukan melalui birokrasgyeaku, tetapi mekanisme kelompok
mudah terkendali karena adanya pimpinan yang dapaguasai dan mengatur anggotanya
walaupun dipaksakan.

Pola huruf Y dengan X memiliki karakteristik yargatif sama, yaitu interaksi terbatasi oleh
adanya hierarkis birokrasi yang harus ditaati.

d. Pola garis lurus

Pola garis lurus hampir sama dengan pola hurufrXptda huruf Y, dimana hubungan antar
anggota tidak dilakukan secara langsung atau melakusentral. Tetapi, pihak yang akan
menjadi mediator dalam hubungan tersebut tergantlarg individu-individu yang akan
berhubungan, seperti pada pola lingkaran.

Terbatasnya hubungan antar anggota pada pola fats ini bukan karena otoriter
pemimpin, melainkan keterbatasan wawasan masingignasiggota dalam berhubungan
karena adat istiadat dalam masyarakat. Sehinggagaois lurus biasanya menyangkut aspek-
aspek kehidupan yang khusus.

Contoh:
Interaksi antara kepala sekolah dengan para gawusiwa.

Interaksi pada saat berlangsungnya rapat, di m@&osarsgy manager memimpin rapat
perusahaan dengan beberapa orang staf sebagaidmyah

1. Pola interaksi kelompok dengan kelompok

Hubungan ini mempunyai ciri-ciri khusus berdasargafa yang tampak sehingga mudah
diamati. Pola interaksi antar kelompok dapat tedadena aspek etnis, ras, dan agama, termasuk
juga di dalamnya perbedaan jenis kelamin, usiatitiisg§ partai, organisasi, dan lainnya.
Misalnya:

Kehidupan dalam masyarakat kota bersifat heteratgem saling berbaur, walaupun mereka
berbeda agama, etnis atau ras.

Rapat antar fraksi di DPR yang membahas tentang Rdténagakerjaan. Anggota DPR
tersebut partai politik dan asal daerah maupun agherbeda.

Interaksi sosial merupakan suatu proses sosial yeemgiliki tahapan, di mana pada tahapan
tersebut dapat merenggangkan dan mendekatkan-orang yang saling berinteraksi. Terdapat
lima tahapan interaksi sosial yang bersifat ment#ekaantar orang yang saling berinteraksi,
yaitu: diawali dari tahap memulaiin{tiating), menjajaki €xperimenting) meningkatkan
(intensifying), menyatupadukanrtegrating), dan mempertalikarbénding).

Contoh:

Pada saat Anda memulai masuk sekolah, kemudianajaknhubungan dengan orang lain
melalui tegur sapa, saling berkenalan, berceritsilHbenjajakan ini dapat menjadi dasar untuk
memutuskan apakah hubungan Anda akan ditingkatieantidak dilanjutkan. Karena hubungan
sudah semakin meningkat, biasanya muncul adanyssgen yang sama atau menyatu untuk
kemudian menjalin tali persahabatan.

Pada tahap yang meregangkan, interaksi sosial aneli@ina tahapan, yaitu: dimulai dari

adanya tahap membeda-bedakadifférentiating), membatasi drcumscribing), menahan
(stagnating), menghindarigvoiding), dan memutuskaref minating).



Contoh:

Diantara dua orang yang dulunya selalu bersamaainmuklakukan kegiatan sendiri-sendiri.
Karena sering tidak bersama lagi, pembicaraan atiamhereka pun mulai dibatasi, ego masing-
masing dimunculkan dari pada kebersamaan, antaridadmulai saling diam sehingga tidak
terjadi lagi komunikasi.

Hubungan lebih mengarah pada terjadinya konflilhirggga walau ada komunikasi hanya
dilakukan secara terpaksa. Diantara mereka akhisajiag menghindar agar tidak menyulut
konflik lebih jauh. Setelah terjadi jarak komunikdan fisik seperti ini, mereka berdua sedang
berada dalam tahap pemutusan hubungan.

Faktor Penghambat Interaksi Sosial
1. Kehidupan yang terasing/terisolasi

Kehidupan terasingigolation) yang sempurna ditandai dengan ketidakmampuankuntu
mengadakan interaksi sosial dengan fihak-fihak. ldintuk itu, kontak dan komunikasi sangat
penting bagi terwujudnya interaksi sosial. Cobal®mgat kembali tentang syarat terjadinya
interaksi sosial.

Terjadinya kehidupan yang terasing/terisolasi dib&hn oleh dua faktor yaitu, faktor alam
dan faktor non alam. Faktor alam, diantarnya diskéa oleh lokasi yang terisolir atau letaknya
jauh dari pusat interaksi sosial. Dengan demikigarga masyarakat mengalami kesulitan untuk
berkomunikasi dengan pihak lain di luar kelompokriedangkan, faktor non alam di antaranya
disebabkan oleh:

a. Adanya perbedaan fisik (badaniah)
b. Adanya cacat pada salah satu inderanya
c. Adanya perbedaan ras atau kebudayaan

2. Sistem sosial bersifat tertutup

Pada masyarakat yang berkasta, di mana gerak sesiddal hampir-hampir tak terjadi,
terasingnya seseorang dari kasta tertentu (biasamyga kasta rendahan), apabila berada di
kalangan kasta lainnya (kasta yang tertinggi), tppka terjadi.

3.Prasangka

Pada beberapa suku di Indonesia yang tertutup tatasing dan kurang mengadakan
hubungan dengan dunia luar, agak sulit juga untakgadakan suatu interaksi sosial. Hal ini,
antara lain disebabkan oleh karena adanya suasamgyka buruk terhadap warga-warga suku
bangsa lain, dan juga terhadap pengaruh-pengami riyeasuk dari luar, yang dikhawatirkan
akan dapat merusak norma-norma yang tradisionals Aasar prasangka yang demikian, sulit
untuk mengadakan interaksi sosial, oleh karena kdwasi tidak dapat berlangsung dengan
baik.

2. Kelangkaan sarana komunikasi

Komunikasi menjadi faktor penentu terjadinya inksraosial, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Komunikasi langsung dapat menggamdahasa sebagai media, baik secara
lisan maupun bahasa isyarat. Sedangkan komunikearas tidak langsung dapat menggunakan
sarana: surat menyurat, pengumuman, telephon, le-faeebook, dan bentuk lainnya yang
termasuk ke dalam kategori sarana komunikasi.

Kekurangan dan ketiadaan sarana komunikasi dapajimaenbat proses interaksi sosial.



LATIHAN

Di bawah ini disajikan beberapa pertanyaan sebkd#ian untuk memahami tentang

interaksi sosial. Cobalah Anda jawab beberapa mpgatn berikut ini  setelah mempelajari
uraian materi pada kegiatan belajar 2 yang dipapadk atas. Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut sangat dianjurkan untuk bersiislengan rekan Anda.

1.
2. Sebutkan dan jelaskan dua syarat terjadinyeaikgesosial

3. Sebutkan ciri-ciri interaksi sosial

4. Sebutkan dan jelaskan faktor yang mempengantdraksi sosial.
5. Sebutkan ciri-ciri pola interaksi sosial

6.
7
8
9
1

Apakah pengertian dari interaksi sosial.

Sebutkan pola-pola interaksi sosial.

. Jelaskan gambaran umum tentang sosiometri Keskiseseorang.

. Sebutkan dan jelaskan pola interaksi ideal mértarold Leavitt.

. Sebutkan tahapan interaksi sosial yang mendakatktar pelakunya.
0. Sebutkan faktor penghambat interaksi sosial.

Petunjuk Jawaban L atihan

1.

Hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang nmghkyd hubungan antara orang
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, nraaptara orang perorangan dengan
kelompok manusia

Dua syarat terjadinya interaksi sosial yaitdaraya kontak sosial dan komunikasi sosial.

Untuk penjelasannya lihat uraian materi.

Terdapat empat ciri interaksi sosial, yaitelagu interaksi sosial lebih dari satu orang,

adanya komunikasi di antara pelaku tindakan sosiénya tujuan, dan adanya dimensi

waktu berlangsungnya interaksi sosial.

Terdapat empat faktor eksternal yang mempehganteraksi sosial, yaitu:

a. Imitasi, yaitu meniru perilaku dan tindakannaydain. Sebagai suapuoses, imitasi dapat
berarti positif apabila yang ditiru tersebut adgteilaku individu yang baik sesuai nilai
dan norma masyarakat. Akan tetapi, imitasi bisaa jbgrarti negatif apabila sosok
individu yang ditiru adalah perilaku yang tidak lbatau menyimpang dari nilai dan
norma yang berlaku di masyarakat.

b. Sugesti, yaitu suatu proses dimana seorangithdimenerima suatu cara pandangan
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebdehulu. Akibatnya, pihak yang
dipengaruhi akan tergerak mengikuti pandangan atu menerimanya secara sadar atau
tidak sadar tanpa berpikir panjang. Sugesti biesatilakukan dari orang-orang yang
berwibawa dan memiliki pengaruh besar di lingkungasialnya.

c. ldentifikasi, yaitu kecen-derungan dalam dirsesgang untuk menjadi sama dengan
orang lain. Identifikasi merupakan bentuk lebihjl&rdari proses imitasi dan proses
sugesti yang pengaruhnya telah amat kuat.

d. Simpati, yaitu faktor yang sangat penting dafaoses interaksi sosial, yang menentukan
terhadap proses selanjutnya. Simpati merupakam guases di mana seseorang merasa
tertarik terhadap orang lain. Rasa tertarik iniad@li atau didorong oleh keinginan-
keinginan untuk memahami pihak lain untuk memahgperasaannya ataupun
bekerjasama dengannya. Sehingga timbul tidak a#ssirdlogis rasional, melainkan
berdasarkan penilaian perasaan semata-mata, qegdatproses identifikasi.



5. Terdapat empat ciri pola interaksi sosial,yaditerdasarkan status dan peran, kegiatan yang
terus berlanjut, dinamis, tidak mengenal waktu painadan kondisi atau situasi.

6. Terdapat tiga pola interaksi sosia, yaitu: polaraksi individu dengan individu, pola interaksi
individu dengan kelompok, dan pola interaksi kelokndengan kelOompok.

7. Gambaran umum tentang sosiometri keakrabawrsegpadalah: makin sering bergaul maka
akan semakin akrab, keakraban tergantung padanBedan intensitas interaksi, dan akan
terjadi penolakan atau pemilihan teman akrab.

8. Terdapat empat pola interaksi ideal, yaituagoigkaran, pola huruf X, pola huruf Y, dan
pola garis lurus. Untuk penjelasannya lihat uraian.

9. Terdapat lima tahapan interaksi sosial yangdelkatkan antar pelakunya, yaitu: tahap
memulai, tahap menjajaki, tahap meningkatkan, tahaenyatukan, dan tahap
mempertalikan.

10. Terdapat empat faktor penghambat terjadinyaraksi sosial, yaitu: kehidupan yang
terasing/terisolasi, sistem sosial bersifat tegutprasangka, dan kelangkaan saran
komunikasi.

RANGKUMAN

Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik amédividu, individu dengan kelompok,
dan antar kelompok. Interaksi sosial merupakarsantikehidupan sosial, artinya kehidupan
sosial dapat terwujud dalam berbagai bentuk peagauhdividu dengan individu lainnya.
Terdapat dua syarat bagi terjadinya interaksi §ogdtu: adanya kontak sosial dan komunikasi
sosial.

Interaksi sosial memiliki ciri, yaitu: pelaku intsi sosial lebih dari satu orang, adanya
komunikasi di antara pelaku tindakan sosial, adahyaan, dan adanya dimensi waktu
berlangsungnya interaksi sosial. Berlangsungnyaraksi sosial dipengaruhi oleh faktor
eksternal, yaitu: (1) imitasi, yaitu meniru pekiladan tindakan orang lain; (2) sugesti, yaitu
suatu proses dimana seorang individu menerima sizatupandangan tingkah laku dari orang
lain tanpa kritik terlebih dahulu; (3) identifikasyaitu kecen-derungan dalam diri seseorang
untuk menjadi sama dengan orang lain; dan (4) dimystu suatu proses di mana seseorang
merasa tertarik terhadap orang lain. Rasa teriariklidasari atau didorong oleh keinginan-
keinginan untuk memahami pihak lain untuk memahaetasaannya ataupun bekerjasama
dengannya.

Apabila interaksi sosial diulang-ulang dalam jangkaktu relatif lama, maka akan
terbentuk pola interaksi sosial. pola interaksiaasemiliki empat ciri, yaitu: berdasarkan status
dan peran, kegiatan yang terus berlanjut, dinatidak mengenal waktu, tempat dan kondisi
atau situasi. Terdapat tiga pola interaksi sosiaitu: pola interaksi individu dengan individu,
pola interaksi individu dengan kelompok, dan palaraksi kelompok dengan kelompok.

Dalam kehidupan masyarakat terdapat pola interd&al, yaitu: pola lingkaran, pola huruf
X, pola huruf Y, dan pola garis lurus. Interakssiab bersifat mendekatkan dan menjauhkan
hubungan antar pelakukanya. Terdapat lima tahap@naksi sosial yang mendekatkan antar
pelakunya, yaitu: tahap memulai, tahap menjajakiap meningkatkan, tahap menyatukan, dan
tahap mempertalikan. Sedangkan tahapan interaksalsgang menjauhkan, yaitu: tahap
membedakan, tahap membatasi, tahap menahan, tamghimdar, dan tahap memutuskan.

Terdapat empat faktor penghambat terjadinya inséraksial, yaitu: kehidupan yang
terasing/terisolasi, sistem sosial bersifat teguprasangka, dan kelangkaan saran komunikasi.



TESFORMATIF 2
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

Interaksi sosial mengandung pengertian hubutigamal balik yang saling mempengaruhi
dalam...

A. Pergaulan antar individu D. Pikiran, tindaktan pengaruh antar individu
B. Tindakan antar individu/kelompok E. Aktivitasssal

C. Pikiran dan tindakan individu/kelompok

Syarat terjadinya interaksi sosial adalah...

A. Tindakan sosial, kontak sosial, dan komunikasiial.

B. Tindakan sosial, struktur sosial, dan komuriikasial.
C. Kontak sosial, komunikasi sosial, dan pengeadalosial
D. Komunikasi sosial, tindakan sosial, dan peranaosial
E. Perubahan sosial dan budaya

Perbedaan antara tindakan sosial dengan intes@dial terletak pada....
A. Jumlah pelakunya D. Asal-usul pelakunya
B. Aktivitas pelakunya E. Peran pelakunya

C. Kedudukan pelakunya

Contoh dari adanya kontak langsung dan komunigagsung adalah...
A. Seseorang menelepon kepada temannya

B. Seseorang mengirim surat kepada temannya

C. Seseorang berbicara kepada temannya

D. Pemasangan pengumuman di papan tulis

E. Orang yang sedang pidato

Interaksi sosial yang paling mudah dilakukaresesng adalah...

A. Imitasi D. Simpati
B. Identifikasi E. Sosialisasi
C. Sugesti

Rapat antar fraksi di DPR yang membahas RUU Rothografi dan Pornoaksi termasuk
interaksi sosial yang berlangsung antara...

A. Antar individu dalam kelompok D. Kelompok dengadividu

B. Individu dengan kelompok E. Kelompok dengarokgbok

C. Individu dengan individu

Suatu proses dimana seorang individu meneringdu soara penglihatan atau pedoman
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terleldlblu, adalah yang mempengaruhi terjadinya
interaksi sosial secara...

A. Imitasi D. Simpati
B. Sugesti E. Intimidasi
C. Identifikasi

Interaksi sosial yang terjadi antar kelompokmi#ai dengan adanya....
A. Lepasnya kepentingan-kepentingan pribadi



B. Komunikasi antar kelompok

C. Kemampuan mengendalikan kelompok

D. Aspek-aspek individual yang menonijol

E. Semangat persatuan dan kesatuan antanpelo

9. Tuntutan manusia untuk melakukan interaksi s$oslalam kehidupan masyarakat

didasarkan....
A. Status seseorang D. Kemauan dan kemampuan

B. Status dan peran E. Kedudukan seseorang
C. Peran seseorang

10. Ketika “si Oon” tampil di atas pentas dia bgaaJichael Jackson, tampilnya “si Oon”
tersebut didasari oleh faktor.....

A. Simpati D. Identifikasi
B. Imitasi E. Demonstrasi
C. Sugesti

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tesdfb 2 yang terdapat di bagian
akhir bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jawab@mda yang benar, kemudian gunakan rumus
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaatteAarhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
Jumlah jawaban anda yang benar
Tingkat penguasaan = 100 %
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Arti tingkat penguasaan yang anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali
80% -89 % = baik
70% -79% = cukup
<70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke #ada dapat meneruskan dengan
kegiatan belajar 3. Tetapi bila tingkat penguasAada masih di bawah 80%, Anda harus

mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian ysehigm Anda kuasai.



Kegiatan Belajar 3

BENTUK-BENTUK PROSES SOSIAL

A. Pengantar

I nteraksi sosial yang berlangsung antara orang gregan, kelompok dengan perorangan,

atau kelompok dengan kelompok yang dilakukan sebarulang menurut pola yang
sama dan bertahan untuk jangka waktu yang retati| maka akan terwujud hubungan sosial
yang relatif mapan. Selama berlangsungnya prosesbigt dalam mencapai kemapanan, selama
itu pula kita dapat menyaksikan berbagai bentukidtaraksi sosial yang ditonjolkan.

Proses sosial mencakup ruang lingkup yang luasrdiéhidupan masyarakat. Karena itu,
pada Kegiatan Belajar 3 ini, pembahasan akanafibatinya pada bentuk-bentuk proses sosial.
Bentuk-bentuk proses sosial akan nampak apabilagogerorangan ataupun kelompok-
kelompok manusia mengadakan hubungan satu samatéaitama dengan mengetengahkan
kelompok serta lapisan sosial sebagai unsur patkoktar sosial.

Pembahasan mengenai bentuk-bentuk proses sosigldnsangat penting terutama dalam
mempelajari permasalahan masyarakat di Indonesig tgdiri dari berbagai suku, agama, dan
ras yang sangat beragam.

B. Uraian Materi

Menurut Gillin dan Gillin (Soerjono, 1984: 121)rdapat dua jenis proses sosial yang
muncul dari akibat adanya interaksi sosial. Kedtrasj proses sosial tersebut, yaitu: (1) proses
yang mengarah pada terwujudnya persatuan dan asiegosial(asosiatif); dan (2) proses
oposisi yang berarti cara berjuang untuk melawae@ang atau kelompok untuk mencapai
tujuan tertentydisosiatif).

Bentuk proses sosial bersifat asosiatif

Diantara kedua proses sosial tersebut, yaitu: Beasosiatif dan bentuk disosiatif, maka
bentuk asosiatif merupakan bentuk proses sosiab yakean mendorong terciptanya pola
keteraturan sosial. Terdapat empat bentuk asosiaitu: kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan
akulturasi.

1. Kerja sama (Goperation)

Kerja sama atau kooperasi adalah jaringan integaksira orang perorangan atau kelompok
yang berusaha bersama untuk mencapai tujuan bergéma sama berawal dari kesamaan
orientasi dan kesadaran dari setiap anggota masyara
Contoh:

Warga masyarakat melakukan kerja bakti membersihlagkungan karena sama-sama
menyadari manfaat dari lingkungan yang bersih.



Suatu organisasi atau kelompok sosial dapat tedvidprena ada kerja sama di antara
anggotanya. Kerja sama seperti ini memiliki sifannibangun Konstruktif). Contoh: Kelompok
musik GIGI sampai saat ini masih menarik perhatéiaak muda di Indonesia karena kerjasama
yang semakin kompak diantara anggotanya, padal@hgek musik lain mulai bermunculan.
Selain membangun, kerja sama ada pula yang berms#atisak destruktif), contoh: tawuran
antar kampung, tawuran antar pelajar, kerjasansrdajian di kelas.

Beberapa bentuk kerja sama yang umum dapat kitakiEmdi masyarakat adalah sebagai
berikut.

a. Berdasarkan sifatnya

1) Kerja sama langsungliected cooperation), yaitu kerjasama sebagai hasil dari perintah
atasan kepada bawahan atau penguasa terhadamyakyat

2) Kerja sama spontasppntaneus cooperation), yaitu kerjasama yang terjadi secara serta-
merta.

3) Kerja sama kontrakc@ntractual cooperation), yaitu kerjasama atas dasar syarat-syarat
atau ketetapan tertentu, yang disepakati bersama.

4) Kerja sama tradisionatréditional cooperation), yaitu kerjasama sebagian atau unsur-
unsur tertentu dari sistem sosial.

b. Berdasarkan pelaksanaannya

1) Kerukunan atau gotong royong

2) bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaassing atau jasa antara dua
organisasi atau lebih.

3) Kooptasi, yaitu proses penerimaan unsur-unsuru badalam kepemimpinan dan
pelaksanaan politik organisasi sebagai satu-satcangmuntuk menghindari konflik yang
bisa mengguncang organisasi. Contoh: amandemeadtgrtanggaran dasar dan anggaran
rumah tangga.

4) Koalisi, yaitu kerja sama antara dua organisasu lebih yang keduanya mempunyai
tujuan yang sama. Tetapi, pada koalisi dapat mesigha keadaan yang tidak stabil
karena mereka memiliki strukturnya masing-masingntGh: koalisi antara dua partai
politik.

5) Joint-venture, yaitu kerja sama dalam pengusahaan proyek tert@untoh: pengeboran
minyak di Natuna antara Indonesia dengan Amerikaljuatan jalan layang Pasopati di
Bandung.

Kerja sama merupakan salah-satu bentuk interaksalsgang universal pada masyarakat
manapun. Walaupun demikian, banyak para ahli yaempdmdapat bahwa masyarakat yang
terlalu mementingkan kerja sama cenderung kuramgaiii dan tidak mandiri. Pandangan
tersebut lebih berorientasi kepada kemandirian pleaya pada kemampuan sendiri. Namun
demikian, kerja sama merupakan hal penting padialkpan sekarang.

2. Akomodasi &ccomodation)

Akomodasi dalam sosiologi memiliki dua pengertigaitu menggambarkan suatu keadaan
dan proses. Akomodasi yang menggambarkan suatuadealderarti adanya keseimbangan
interaksi sosial yang berkaitan dengan norma dian sosial yang berlaku. Akomodasi sebagai
suatu proses menunjuk pada usaha-usaha manusia orgredakan pertentangan tanpa
menghancurkan pihak lawan, sehingga lawan tidakdeedan kepribadiannya.

Akomodasi mempunyai beberapa bentuk, yaitu seltmaydiut.



a.

Koersi(coercion), yaitu bentuk akomodasi yang terjadi melalui pksaan kehendak pihak
tertentu terhadap pihak lain yang lebih lemah. Bereerjadi penguasaan (dominasi) suatu
kelompok atas kelompok yang lemah.

Contohdalam sistem perbudajan atau penjajahan.

Kompromi ¢€ompromise), vyaitu bentuk akomodasi ketika pihak-pihak yangyliiat
perselisihan saling mengurangi tuntutan agat taicsymtu penyelesaian. Sikap dasar untuk
melaksanakan kompromi adalah semua pihak bersedigk unerasakan dan memahami
keadaan pihak lainnya.

Contoh: Perjanjian antara Indonesia dengalayde tentang batas wilayah perairan.
Arbitrasi @rbitration), yaitu bentuk akomodasi apabila pihak-pihak ydegselisih tidak
sanggup mencapai kompromi sendiri, sehingga dilakukelalui pihak ketiga. Pihak ketiga
di sini dapat ditunjuk oleh dua belah pihak ateehadduatu badan yang dianggap berwenang.
Contoh: pertentangan antara karyawan dan penguda&®esaikan melalui serikat buruh
serta Departemen Tenaga Kerja sebagai pihak ketiga.

Mediasi (nediation), yaitu suatu bentuk akomodasi yang hampir sanrgyate arbitrasi.
Namun, pihak ketiga yang bertindak sebagai penehgedikap netral dan tidak mempunyai
wewenang untuk memberi keputusan-keputusan peryategerselisihan antara kedua belah
pihak.

Contoh: mediasi pemerintah Rl untuk mendaaraifeksi-faksi yang berselisih di Kamboja.
RI hanya menjadi fasilitator, sedangkan keputusan berdamai atau tidak tergantung niat
baik masing-masing faksi yang bertikai.

Konsiliasi ¢onciliation), yaitu bentuk akomodasi untuk mempertemukan le#ary
keinginan dari pihak-pihak yang bertikai untuk tgrainya kesepakatan bersama. Konsiliasi
bersifat lebih lunak dan membuka kesempatan kepaltiak-pihak yang bertikai untuk
mengadakan asimilasi.

Contoh: panitia tetap penyelesaian masalabnkgkerjaan mengundang perusahaan dan
perwakilan karyawan untuk menyelesaikan pemogokan.

Toleransi {oleration), yaitu bentuk akomodasi yang terjadi tanpa pajsah yang resmi.
Kadang-kadang toleransi terjadi secara tidak sddartanpa direncanakan karena adanya
keinginan-keinginan untuk sedapat mungkin menghkata diri dari perselisihan yang
saling merugikan kedua belah pihak.

Contoh: umat yang tidak berpuasa pada butana@han, tidak makan di sembarang tempat.
Salemate, yaitu bentuk akomodasi ketika kelompok yang kartmempunyai kekuatan yang
seimbang. Lalu keduanya sadar bahwa tidak mungiinuintuk maju atau mundur, sehingga
per-tentangan atau ketegangan antara keduanydeakaenti dengan sendirinya.

Contoh: persaingan antara Blok Barat dan Blok TirBuwwpa berhenti dengan sendirinya
tanpa ada pihak yang kalah ataupun menang.

Ajudikasi @djudication), yaitu penyelesain masalah atau sengketa mglelgadilan atau
jalur hukum. Contoh: Persengketaan tanah warisag giselesaikan di pengadilan.
Displacement, yaitu bentuk akomodasi yang merupakan untuk mdngauatu pertentangan
dengan cara mengalihkan perhatian pada objek barsam

Contoh: adanya persengketaan Indonesia — Austiatitang batas ZEE berakhir setelah
dilakukan pembagian eksplorasi dan eksploitasi akryumi di Celah Timor. Persengketaan
yang terjadi karena keberadaan sumberdaya alanukam ZEE.

Konversi, yaitu bentuk akomodasi dalam menyelesakanflik dimana salah satu pihak
bersedia mengalah dan mau menerima pendirian fahak



Contoh: dua keluarga besar bermusuhan karena @emeudinsip, tetapi karena anak mereka
saling menjalin cinta yang tidak mungkin dipisahkaikap permusuhan pun luluh dan
bersedia saling menerima pertunangan anak-anaknya.

Berdasarkan bentuk-bentuk seperti diuraikan di, &@sarti akomodasi memiliki fungsi dan
tujuan. Terdapat delapan fungsi dan tujuan akomogisu:

a. Mencegah timbulnya pertentangan untuk sementaréuwak

b. Mengurangi pertentangan yang telah terjadi akidahga perbedaan faham.

c. Menghindarkan persaingan yang dapat merugikan salahpihak.

d. Mengkoordinasikan pihak-pihak yang berbeda pendagpgdr tidak mengarah pada
pertentangan.

e. Memungkinkan terjadinya kerja sama antar kelomuskas.

f. Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompao#ls@sg terpisah.

g. Memberikan gambaran atau pedoman agar perencaea#mpan sosial disesuaikan dengan
situasi dan kondisi masyarakat.

h. Menghasilkan sintesis atau titik temu antara yagrpéda pendapat agar menghasilkan suatu

pola baru yang disepakati bersama.

3. Asimilasi @ssimilation)

Asimilasi berarti proses penyesuaian sifat-sifali gang dimiliki dengan sifat-sifat
lingkungan sekitar. Gillin dan Gillin ( Soerjono984), menjelaskan bahwa suatu proses sosial
dikategorikan pada asimilasi apabila mempunyaiaiirisebagai berikut.

a. Berkurangnya perbedaan karena adanya usaha-us@aikamengurangi dan menghilangkan
perbedaan antara orang atau kelompok.

b. Mempererat kesatuan tindakan, sikap, dan perataegan memperhatikan kepentingan serta
tujuan bersama.

c. Setiap orang sebagai kelompok melakukan intersdsara langsung dan intensif secara
terus-menerus.

d. Setiap individu melakukan identifikasi diri demg kepentingan bersama. Artinya,
menyesuaikan kemauannya dengan kemauan kelompakikiae pula antara kelompok
yang satu dengan kelompok lain, sehingga perbepadiedaan yang ada akan hilang atau
melebur menjadi satu.

Asimilasi merupakan proses sosial tahap lanjut aghap penyempurnaan. Artinya,
asimilasi terjadi setelah melalui tahap kerja sataa akomodasi. Asimilasi dapat terbentuk
apabila terdapat tiga persyaratan berikut.

a. Terdapat sejumlah kelompok yang memiliki kebudayzenheda.

b. Terjadi pergaulan antar individu atau kelompok sedatensif dalam waktu yang relatif
lama.

c. Kebudayaan masing-masing kelompok tersebut saéngpblah dan menyesuaikan diri.

Selain persyaratan di atas, proses asimilasi aksjalén lancar apabila ditunjang oleh
faktor-faktor berikut.

a. Sikap toleransi

b. Kesempatan yang sama dalam bidang ekonomi

c. Sikap menghormati dan menghargai orang asing daundesaannya
d. Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalanyamaisat



e. Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan universal
Perkawinan campuran antara kelompok yang berbedizyau
g. Adanya musuh bersama dari luar

Sebaliknya, ada pula faktor-faktor yang menjadighembat terjadinya asimilasi, yaitu:

a. Terisolasinya kehidupan suatu kelompok tertentardahasyarakat, atau sikap menutup diri
(isolasi).

Contoh: kehidupan suku pedalaman Baduy.

b. Kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan yandpgiha
Contoh: dengan menggunakan komputer dapat udh@inkan pekerjaan dari pada
penggunaan mesin tik. Akan tetapi, karena tidal lmenggunakannya maka pekerjaan akan
menjadi lebih lama dari mesin tik.

c. Adanya prasangka negatif atau adanya perasaantegkaidap pengaruh kebudayaan baru
yang dihadapi.

Contoh: kerja keras dapat menjadikan sikap orangjade serakah. Padahal, kerja keras
sangat diperlukan dalam mayarakat modern.

d. Adanya perasaan bahwa kebudayaan kelompok terenitu tinggi dari pada kebudayaan
kelompoknya, sehingga kelompok tersebut memisaltkandan menjadikan jarak yang
semakin jauh.

e. Adanya perbedaan ciri-ciri fisik, seperti tinggidaa, warna kulit atau rambut.

Contoh: etnosentrime, rasialisnapartheid.

f. Adanya perbedaan kepentingan dan pertentangamaargan pribadi.

g. Adanya gangguan golongan minoritas terhadap gofloggag berkuasa.

Contoh: adanya gangguan golongan minoritas Jepang yinggal di Amerika setelah
penyerangan pangakaln Angkatan Laut Amerika SefRltrl Harbor oleh tentara Jepang
pada tahun 1941.

=h

4. Akulturasi acculturation)

Akulturasi adalah berpadunya unsur-unsur kebudayaag berbeda dan membentuk suatu
kebudayaan baru, tanpa menghilangkan kepribadidudeyaannya asli. Lamanya proses
akulturasi sangat tergantung pada persepsi masyassgkempat terhadap budaya luar yang
masuk. Akulturasi bisa terjadi dalam waktu yangtielama apabila masuknya melalui proses
pemaksaaan. Sebaliknya, apabila masuknya melaseprdamai, akulturasi tersebut akan relatif
lebih cepat.

Contoh: Candi Borobudur merupakan perpaduan kelaasayindia dengan kebudayaan
Indonesia; musik Melayu bertemu dengan musik Sgangaghasilkan musik keroncong.

Dalam interaksi sosial yang terjadi di masyarakatfuk mencapai tujuan bersama,
wujudnya dapat berupa kerjasama maupun pertentaatganpertikaian. Kerjasama tidak serta
merta selalu baik, tanpa adanya keteraturan stismhsyarakat kerja sama pun akan mengalami
penyimpangan-penyimpangan atau menjadi tidak sedta, bukan tidak mungkin dapat
menimbulkan permusuhan.

Contoh: bila kamu bekerjasama dalam tugas kelongawk guru, lalu teman yang kamu
pilih selalu teman-teman berprestasi di kelas, dangmperhatikan teman atau kesempatan
kelompok lainnya, maka bukan tidak mungkin temaau &elompok lainnya akan merasakan
ketidakadilan dan antipati atau memusuhi kamu keégampok kamu.



Demikian pula dengan pertentangan, bahwa perteataitg tidak selalu buruk. Apabila
pertentangan yang terjadi merujuk pada keteratscammal, berlangsung tanpa kekerasan dan
ancaman, maka bukan tidak mungkin sebuah perteartaadgan menghasilkan sesuatu yang baik.

Contoh: Ketidak setujuan kita pada gagasan oraag klompok lain karena kita merasa yakin
bahwa pendapat atau gagasan kita tepat. Kita agamsdha untuk pertahankannya, sehingga
orang/kelompok atau pihak lain merasa kita merggdannya.

Tetapi, apabila kita mempertimbangkan pendapatgofaim, maka bisa menghasilkan suatu
pendapat, gagasan atau sebuah keputusan yangddepma oleh semua pihak.

Bentuk proses sosial bersifat disosiatif

Anda sudah mengetahuinya bahwa bentuk-bentuk presgial yang bersifat disosiatif
memiliki dampak terhadap terjadinya ketidakteratugtalam tatanan kemasyarakatan. Walaupun
proses sosial ini bersifat destruktif bagi masyataketapi terdapat manfaatnya, di antaranya
adalah mendorong munculnya upaya untuk mengatagmyaatif).

Proses sosial disosiatif memiliki kecenderungarakegh munculnya oposisi. Dengan kata
lain, cara-cara yang digunakan bertentangan dersgmeorang ataupun kelompok untuk
mencapai tujuan tertentu. Proses disosiatif dapla¢ddkan ke dalam tiga bentuk, vyaitu:
persaingan, kontravensi, dan konflik.

1. PersainganQompetition)

Persaingan merupakan suatu proses sosial ketikzadwer pihak saling berlomba dan
berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan tertentusalPgan terjadi apabila beberapa pihak
menginginkan sesuatu yang jumlahnya sangat terbtdassesuatu yang menjadi pusat perhatian
umum.

Contoh: persaingan 12 besar para penyanyi dalam &t@ademi Fantasi Indonesia (AFI) yang
disiarkan salah satu stasiun televisi swasta.

Persaingan dilakukan dengan norma dan nilai yarakudi bersama. Sehingga kecil
kemungkinan persaingan menggunakan kekerasan ataman. Dengan kata lain, persaingan
dilakukan secara sehat atau sportif.

Misalnya, dalam sepak bola dikenal istili@r play. Hasil dari suatu persaingan akan diterima
oleh berbagai pihak yang bersaing, tanpa ada asdach. Karena sejak awal, masing-masing
pihak telah menyadari akan ada yang menang dah.kala

Persaingan sangat kondusif untuk meningkatkan ggiesnisalnya untuk menjadi juara
kelas. Persaingan memiliki beberapa fungsi, yaitu:

a. Menyalurkan keinginan individu atau kelompokgaama-sama menuntut dipenuhi, padahal
sulit dipenuhi semuanya secara serentak.

b. Menyalurkan kepentingan serta nilai-nilai dalarmasyarakat, terutama yang menimbulkan
konflik.

c. Menyeleksi individu yang pantas memperoleh statlan peran yang sesuai dengan
kemampuannya.



2. Kontravensi (Gntravension)

Kontravensi merupakan proses sosial yang ditandkanya ketidakpuasan, ketidakpastian,
keraguan, penolakan, dan penyangkalan terhadapb&d@n seseorang atau kelompok yang
tidak diungkapkan secara terbuka. Jadi, kontravagigiah merupakan sikap menentang secara
tersembunyi, agar tidak sampai terjadi perselisgenara terbuka.

Terjadinya kontravensi antara lain disebabkan adanya perbedaan pendirian antara
kalangan tertentu dengan kalangan lain dalam maksggratau bisa juga dengan pendirian
masyarakat.Perang dingin merupakan kontravensi karena tujuanmgmbuat lawan tidak
tenang atau resah. Dalam hal ini, lawan tidak disgisecara fisik, melainkan secara psikologis.
Melawan secara psikologis merupakan hal yang tdygeyn (tidak terbuka).

Menurut Leopold von Wiese dan Howard Becker (Soerjdl984), terdapat lima bentuk
kontravensi, yaitu:

a. Kontravensi umum
Contoh: penolakan, perlawanan, protes, gangguengancam pihak lawan.
b. Kontravensi sederhana
Contoh: menyangkal pernyataan orang di depaum, memaki melalui surat selebaran, atau
mencerca.
c. Kontravensi intensif
Contoh: penghasutan, penyebaran desas-desuodijtnah
d. Kontravensi rahasia
Contoh: pembocoran rahasia, khianat, suhversi
d. Kontravensi taktis
Contoh: mengejutkan pihak lawan, provokasi, damidasi.

Walaupun kontravensi termasuk proses sosial yarsif@edisosiatif, tetapi memiliki segi
positif yang mengarah pada terjadinya keteratumsiak Dampak positif dari kontravensi di
antaranya adalah:

a. Dalam diskusi ilmiah
Misalnya, pada suatu seminar-seminar tenfargiasalahan tertentu, biasanya perbedaan
pendapat justru diharapkan untuk melihat kelem&®demahan suatu pendapat, sehinga
dapat ditemukan pendapat atau pilihan-pilihan yiegh kuat sebagai jalan keluar suatu
pemecahan masalah yang di seminarkan tersebut.

b. Menambah rasa memiliki/kesatuan yang kuat (aotak) dalam kelompok.
Misalnya, adanya pertentangan antara sudatumk®k dengan kelompok lainnya maka rasa
persatuan atau memiliki kelompok akan lebih kuat aeasing-masing anggotanya, bahkan
mereka merasa lebih erat dan siap berkorban ddomkeknya untuk menghadapi ancaman
yang datang dari luar.

c. Mendorong adanya perubahan atau memperbaikimiablen-kelemahan sehingga memiliki
sesuatu yang lebih benar dan baik lagi.

3. Pertikaian

Pertikaian merupakan proses sosial bentuk lanjut ktantravensi, karena perselisihan
bersifat terbuka sedangkan kontravensi bersifauttgy. Pertikaian terjadi karena semakin
tajamnya perbedaan antara kalangan tertentu dalasyamakat. Semakin tajam perbedaan
mengakibatkan amarah dan rasa benci, sehingga mnegrgdmunculnya tindakan untuk melukai,



menghancurkan atau menyerang pihak lain. Pertikaias sekali mengarah pada disintegrasi
antar individu maupun kelompok.

4. Konflik (Conflict)

Pertentangan atau konflik adalah suatu perjuangdividu atau kelompok sosial untuk
memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihaknaang disertai ancaman dan kekerasan.
Pengertian konflik yang paling sederhana adalaimgahemukul(configere). Namun, konflik
tidak hanya berwujud pertentangan fisik semata.aialdefinisi yang lebih luas, konflik
diartikan sebagai suatu proses sosial antara cduek @tau lebih, di mana pihak yang satu
berusaha menyingkirkan pihak lain dengan cara namgirkan atau membuatnya tidak
berdaya.

Sebagai proses sosial, konflik dilatarbelakangih opeerbedaan yang sulit didamaikan.
Perbedaan tersebut antara lain menyangkut ciki fk@pandaian, pengetahuan, adat istiadat, dan
keyakinan. Konflik merupakan situasi wajar dalartiapemasyarakat. Bahkan, tidak ada satu
masyarakat pun yang tidak pernah mengalami kondigakah dalam cakupan kecil ataupun
besar. Konflik dalam cakupan kecil, misalnya: kinflalam keluarga, sedangkan konflik dalam
cakupan besar, misalnya: konflik antar golongan atdar kampung.

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya koatflikdah sebagai berikut.

a. Perbedaan individu yang meliputi perbedaan pi@mdilan perasaan.

b. Perbedaan latar belakang kebudayaan sehinggaenéwk pribadi-pribadi yang berbeda
pula.

c. Perbedaan kepentingan antara individu dan k@oky-diantaranya menyangkut bidang
ekonomi, politik, dan sosial.

d. Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan mekdattm masyarakat.

Konflik memiliki bentuk-bentuk khusus, diantararsgbagai berikut.

Konflik pribadi

Konflik rasial

Konflik antar kelas sosial
Konflik politik

Konflik internasional

Konflik kadang-kadang diperlukan dalam suatu keloknptau organisasi sosial. Adanya
pertentangan dalam suatu kelompok atau organisag&lsnerupakan hal biasa. Apabila dari
pertentangan tersebut dapat dihasilkan kesepakatd® akan terwujud integrasi yang lebih erat
dari sebelumnya.

Konflik juga akan membawa dampak positif asalkarsateh yang dipertentangkan dan
kalangan yang bertentangan memang konstruktif.npati konflik itu sama-sama dilandasi
kepentingan menjadikan masyarakat lebih baik.

Contoh: Konflik mengenai kekebasan informasi. Kgkm yang satu menghendaki bebasnya
informasi, dengan alasan melatih masyarakat unt@oyaring informas secara mandiri.

Kalangan yang lain menghendaki adanya lembaga iskasma khawatir adanya informasi yang
tidak mendidik. Kedua kalangan sama-masa mengiaginknasyarakat yang semakin

berkualitas.

Hasil dan akibat suatu konflik adalah sebagai loeerik

PO T



d.
e.

Meningkatkan solidaritas sesama anggota kelomymikg mengalami konflik dengan
kelompok lain.

Keretakan hubungan antara anggota kelompok)mgesakibat konflik antarsuku.

Perubahan kepribadian pada individu, misalnyangal rasa benci dan saling curiga akibat
perang.

Kerusakan harta benda dan hilangnya nyawa nanusi

Dominasi bahkan penaklukan salah satu pihak tefigat dalam konflik.

LATIHAN

Di bawah ini disajikan beberapa pertanyaan sebkd#ian untuk memahami tentang

bentuk-bentuk proses sosial. Cobalah Anda jawaleraph pertanyaan berikut ini  setelah
mempelajari uraian materi pada kegiatan belajaai®dyydipaparkan di atas. Untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut sangat dianjurkaik berdiskusi dengan rekan Anda.

1.
2.

3
4
5.
6.
-
8
9
1

Sebutkan dua bentuk proses sosial akibat irdesakial.

Apa yang dimaksud kerjasama dalam interaksakdan sebutkan yang termasuk jenis-jenis
kerjasama menurut sifatnya.

Sebutkan dan jelaskan bentuk-bentuk akomodasi.

. Sebutkan ciri-ciri asimilasi

Jelaskan pengertian akulturasi
Sebutkan fungsi persaingan bagi masyarakat.
Sebutkan bentuk kontravensi

. Sebutkan dampak positif dari kontravensi.

Jelaskan perbedaan antara kontravensi dengdiikko

0. Sebutkan faktor penyebab konflik.

Petunjuk Jawaban Latihan

1.

Menurut Gillin dan Gillin, terdapat dua bentuloges sosial yang muncul dari akibat adanya
interaksi sosial, yaitu: 1) bentuk yang mengarattaprwujudnya persatuan dan integrasi
sosial (asosiatif) seperti: kerjasama, akomodasi, asimilasi, dan atadt, dan 2) bentuk
oposisi yang berarti cara berjuang untuk melawae@ang atau kelompok untuk mencapai
tujuan tertentydisosiatif), seperti: kompetisi, kontravensi, pertikaian, &anflik.

Kerja sama atau kooperaso@peration) adalah jaringan interaksi antara orang perorangan
atau kelompok yang berusaha bersama untuk menicgpan bersama. Kerja sama berawal
dari kesamaan orientasi dan kesadaran dari setg@mta masyarakat.

Terdapat empat bentuk kerja sama berdasaikatnya, yaitu: kerja sama langsung, kerja
sama spontan, kerja sama kontrak, dan kerja sauhaitmnal.
Terdapat delapan bentuk akomodasi, yaitu: kmerkompromi, arbritasi, mediasi, konsiliasi,
toleransi, stalemate, ajudikasi, displacement, &asiv

Ciri-ciri asimilasi, yaitu; berkurangnya perla@m, mempererat kesatuan, interaksi intensif,
identifikasi terhadap tujuan bersama.
Akulturasi adalah berbaurnya dua kebudayaanlatah yang berbeda tanpa menghilangkan
karakter budaya masing-masing.

Fungsi persaingan bagi masyarakat adalah: rekga keinginan individu atau kelompok,
menyalurkan kepentingan serta nilai-nilai dalamyaeskat, dan menyeleksi individu sesuai
dengan kemampuannya..



7. Bentuk kontravensi adalah: kontravensi umurantdavensi sederhana, kontravensi intensif,
kontravensi rahasia, dan kontravensi taktis.

8. Dampak positif dari kontravensi bagi masyarak@@lah: diskusi ilmiah, solidaritas, dan
mendorong perubahan,

9. Kontravensidontravension) merupakan proses sosial yang ditandai adanydakgtiiasan,
ketidakpastian, keraguan, penolakan, dan penyaaghkathadap kepribadian seseorang atau
kelompok yang tidak diungkapkan secara terbuka.tt&eensi adalah sikap menentang
secara tersembunyi, agar tidak sampai terjadi |isrssn secara terbuka.

Sedangkan konflik atau pertentangan adalah swajugmgan individu atau kelompok sosial
untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentarakpdwan yang disertai ancaman dan
kekerasan. Pengertian konflik yang paling sedertadedah saling memukukonfigere).
Sehingga lebih bersifat terbuka atau terang-teranga

10. Terdapat empat faktor penyebab terjadinya Kqnyiitu: perbedaan individu, perbedaan
kebudayaan, perbedaan kepentingan, perubaharsosiai.

RANGKUMAN

Interaksi sosial menyebabkan munculnya bentuk-lkgmtoses sosial. Terdapat dua bentuk
proses sosial akibat interaksi sosial, yaitu: (Entbk yang mengarah pada terwujudnya
persatuan dan integrasi sodiadosiatif) dan (2) bentuk oposisi yang berarti cara berjuartgku
melawan seseorang atau kelompok untuk mencapaittgutenty(disosiatif).

Bentuk proses sosial bersifat asosiatif adal&jaksama atau kooperasodperation)
adalah jaringan interaksi antara orang peroranggun kelompok yang berusaha bersama untuk
mencapai tujuan bersama; (2) akomodasicdmodation) sebagai proses dan kondisi; (3)
asimilasi @ssimilation) adalah proses penyesuaian antar dua kebudaydanak(lturasi
(acculturation) yaitu berpadunya unsur kebudayaan yang berbedza tkehilangan karakter
masing-masing.

Terdapat empat bentuk kerja sama berdasarkanysfagaitu: kerja sama langsung, kerja
sama spontan, kerja sama kontrak, dan kerja saaadsitbnal. Bentuk akomodasi adalah:
koersion, kompromi, arbritasi, mediasi, konsilidsigransi, stalemate, ajudikasi, displacement,
konversi. Asimilasi memiliki empat ciri, yaitu; berangnya perbedaan, mempererat kesatuan,
interaksi intensif, identifikasi terhadap tujuangsma.

Bentuk proses sosial bersifat disosiatif adalah) fiersaingan dompetition); (2)
kontravensi ¢ontravention); (3) pertikaian; dan (4) konflikconflict). Fungsi persaingan bagi
masyarakat adalah: menyalurkan keinginan individw &elompok, menyalurkan kepentingan
serta nilai-nilai dalam masyarakat, dan menyelgldvidu sesuai dengan kemampuannya.

Bentuk kontravensi adalah: kontravensi umum, law@nsi sederhana, kontravensi
intensif, kontravensi rahasia, dan kontravensiigal8edangkan dampak positif dari kontravensi
bagi masyarakat adalah: diskusi ilmiah, solidaritdan mendorong perubahan. Sedangkan
bentuk konflik adalah: konflik pribadi, konflik res, konflik antar kelas sosial, konflikpolitik,
dan konflik kinternasional. Terdapat empat faktenyebab terjadinya konflik, yaitu: perbedaan
individu, perbedaan kebudayaan, perbedaan kepantipgrubahan nilai sosial.



TESFORMATIF 3
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

Proses asimilasi akan berjalan lancar apalilajding oleHaktor berikut...
A.Sikap toleransi dan kesempatan yang sama

B. Adanya perbedaan kepentingan dalam bidang @kiono

C. Sikap biasa saja terhadap orang asing

D. Sikap tertutup dari golongan yang berkuasanatesyarakat

E. Sikap solidaritas dan simpati

Kompetisi akan terjadi apabila....

A. Tidak terjadi lagi kerja sama dalam kelompok

B. Suatu tujuan yang hendak dicapai tapi persaderbatas
C. Adanya benturan-benturan fisik dari kedua bplahk

D. Tidak tercapainya suatu kemufakatan

E. adanya suatu konflik

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinyalikaadalah sebagai berikut, kecuali...
A. Perbedaan individu

B. Perbedaan latar belakang kebudayaan

C. Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan makdiam masyarakat

D. Terpenuhinya kebutuhan yang semakin berlimpah

E. perbedaan pendirian dan perasaan

Adanya perasaan bahwa kebudayaan kelompok ttertigdnih tinggi dari pada kebudayaan
kelompoknya, sehingga kelompok tersebut memisaltkandan menjadikan jarak yang
semakin jauh, merupakan faktor penghambat dalam...

A. Kerja sama D. Akulturasi
B. Asimilasi E. Kontravensi
C. Imitasi

Suatu proses yang cenderung untuk bersatu daimgkeatkan solidaritas disebut....
A.Diskriminatif D. Asimilasi

B. Disosiatif E. Asosiatif

C. Kooperatif

Perbedaan yang jelas antara persaingan damiaegan adalah.....

A. Persaingan bersifat positif sedangkan pertegatatersifat negatif

B. Persaingan suatu proses sosial yang disos@tdngkan pertentangan asosiatif

C. Persaingan mengacu pada norma sedangkan pagantmenghalalkan segala cara
D. Persaingan bersifat terbuka sedangkan perigauapersifat bebas

E. Persaingan bersifat negatif sedangkan pertesuaoeysifat positif

Kompetisi yang menimbulkan persengketaan sehintygnbul keinginan untuk saling
menyerang atau memusnahkan disebut.....

A. Konflik D. Monopoli

B. Persaingan E. Kontravensi



C. Koalisi

8. Suatu bentuk proses sosial yang berada di go¢asaingan dan konflik dinamakan....

A. Persaingan D. Koersion
B. Kontravensi E. Kontroversi
C. Kooperasi

9. Berikut ini merupakan akibat negatif dari mumgtal konflik, kecuali....
A. Munculnya prasangka
B. Keretakan hubungan antara anggota kelompok
C. Perubahan kepribadian pada individu
D. Meningkatkan solidaritas antar kelompok yandkoeflik
E. Kerusakan harta benda dan hilangnya nyawa nmeanusi

10. Manakah faktor berikut yang kurang berpoteeshadap terjadinya konflik di Indonesia
dibandingkan faktor lainnya.....
A. Perbedaan individu yang meliputi perbedaan p@mddan perasaan
B. Perbedaan latar belakang kebudayaan
C. Perbedaan latar belakang keluarga
D. Perubahan nilai sosial yang cepat
E. Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki danitaan

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tesdtb 3 yang terdapat di bagian
akhir bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jawab@mda yang benar, kemudian gunakan rumus
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaatteAarhadap materi Kegiatan Belajar 3.

Rumus:
Jumlah jawaban anda yang benar
Tingkat penguasaan = %100 %
10
Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80% -89 % = baik
70% -79% = cukup
<70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke a&ada dapat meneruskan untuk
mempelajari bahan belajar mandiri selanjutnya. Jiebda tingkat penguasaan Anda masih di
bawah 80%, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajae@itama bagian yang belum Anda
kuasai.



KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

TesFormatif 1

1
2
3
4
5
6
7
8
9
1

E, alasan : Tindakan sosial adalah perilaku iddiyang diarahkan kepada orang lain.

C, alasan : Tindakan berpengaruh positif akaakdkan secara berulang-ulang.

B, alasan: Wanita hamil membawa gunting termasukoh tindakan tradisional.

D, alasan: Tindakan afektif adalah tindakan ydidgsarkan pada perasaan.

A, alasan: Menolong orang lain merupakan coritatakan berorientasi nilai

E, alasan: Tindakan dengan pertimbangan logikaatguk tindakan rasional instrumental
A, alasan: Tindakan subyektif didasarkan pad&kepgan si pelaku tindakan.

B, alasan: Bermakna subyektif termasuk salah@attindakan sosial.

D, alasan: salah satu faktor pendorong tindakaral adalah memenuhi kebutuhan hidup.

0 C, alasan: Propaganda termasuk tindakan bHatinia

Tes Formatif 2

1.
2.

hw

5
6.
7.
8
9.
1

D, alasan: Interaksi sosial saling mempengaikivan dan tindakan.
A, alasan: Tindakan sosial, kontak sosial, damunikasi sosial merupakan syarat terjadiny
interaksi sosial.
B, alasan: Tindakan sosial dengan interaksakbsrbeda dalam aktivitas pelakunya.
C, alasan: Seseorang berbicara pada temannyasigk kontak langsung dan komunikasi
langsung.

. A, alasan: Imitasi termasuk interaksi sosialgyamudah dilakukan.

E, alasan: Rapat fraksi di DPR termasuk intetedempok dengan kelompok.

B, alasan: Sugesti adalah proses menerima pahdigmg lain tanpa berpikir kritis.

E, alasan: Interaksi antar kelompok ditandagdersemangat persatuan antar kelompok.
E, alasan: Interaksi sosial didasarkan padahptaa status.

0. D, alasan: Identifikasi adalah proses menyamdkadengan orang lain.

Tes Formatif 3

1.

2.
3.
4

o g

A, alasan: Sikap toleransi dan kesempatan yamg slapat memperlancar proses asimilasi.

B, alasan: Kompetisi akan terjadi bila ada tnjyang sama tetapi persediaan terbatas.

D, alasan: Terpenuhinya kebutuhan tiodak merpletraterjadinya konflik.

D, alasan: Akulturasi akan terhambat jika teadaperbedaan pandangan terhadap
kebudayaan masing-masing.

E, alasan: Asosiatif adalah bentuk proses sgarad dapat meningkatkan solidaritas.

C, alasan: Perbedaan antara persaingan dengamtpegan adalah: persaingan mengacu
pada norma sedangkan pertentangan menghalalkda sega

A, alasan: Konflik merupakan kompetisi yang mamilkan persengketaan.

B, alasan: Kontravensi adalah bentuk prosesisaisiara persaingan dengan konflik.

D, alasan: Meningkatkan solidaritas antar kelokipukan dampak negatif dari konflik.

0 E, alasan: Perbedaan jenis kelamin bukan féétiadinya konflik di Indonesia.



GLOSARIUM

Tindakan : aksi @ction) atau perbuatan
Tindakan sosial : perbuatan yang dilakukan orang-orang atau makgér
Interaks sosial : hubungan timbal balik dalam masyarakat

Individu : berhubungan dengan orang-perorangan atau pribadi

Kelompok : himpunan dari beberapa orang individu

M asyar akat . sekumpulan manusia yang saling bergaul atauwngsdderinteraksi secara
tetap

Proses sosial : pengaruh timbal balik antara pelbagai segi kabeth bersama

Perubahan sosial : perubahan dalam struktur sosial dan jalinan hgho dalam masyarakat
Struktur sosial  : unsur-unsur sosial
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